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ABSTRAK 

Software-software untuk pencarian rule biasanya hanya dapat diakses 
menggunakan PC (Personal Computer) atau menggunakan alai GPS (Global 
Positioning System) jika ingin mengaksesnya di jalanan dan alai tersebut 
mempunyai harga yang mahal. Biasanya untuk mencari rule, para pengguna 
berada di jalanlluar ruangan dan jarang yang memiliki alai GPS. Dengan 
menggahungkan PC dan mobile communication, pencarian rule dapat 
diimplementasikan dengan memanfaatkan teknologi SMS. Teknologi lersebut 
dipilih karena hampir semua mobile communication mempunyai .fitur SMS dan 
ketika pengguna berada di }alan, mereka tidak akan kesulitan mencari rule, 
hanya cukup dengan mengirimkan asal dan tujuan serta parameter-parameter 
yang lain. maka aplikasi akan mengirimkan hasil pencariannya. 

Algoritma yang digunakan da/am pencarian rUle tersebut adalah 
algoritma Dijbtra. Pencarian rule dibagi menjadi dua kategori yaitu pencarian 
rule menggunakan kendaraan pribadi dan angkutan umum, studi kasus yang 
diambil adalah pela Surabaya. Proses pembuatan aplikasi dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu proses konversi data. proses pencarian rule dan proses pengiriman 
dan penerimaaan SMS. Hasil pencarian rule untuk kendaraan pribadi yaitu 
berupa keterangan arah belok alau tidaknya pada ja/an-jalan dan adanya 
pedoman-pedoman pada setiap }alan berbelok, dan hasil pencarian untuk 
angkutan umum berupa keterangan dimana harus naik angkutan, dimana harus 
ganli angkutan dan dimana harus turun. 

Uji coba yang dilakukan adalah uji coba untuk konversi data 
shapefile(SHP) menjadi data graph, zlji coba pencarian rule dengan tiga 
skenario, skenario pertama uji coba untuk kendaraan pribadi, skenario kedua 
untuk angkutan umum dan skenario keliga pembukJian rule tercepal dengan 
memberikan tingkal kemacetan pada jalan-jalan tertentu, Uji coba selanjutnya 
yaitu uji coba pengiriman dan penerimaan SMS. Evaluasi uji coba tersebut yailu 
Pengkonversian menjadi data graph tersebut dapat digunakan untuk pencarian 
rute tercepat dengan mengimplementasikan algoritma Dijkstra. 

Kata Kunci : Algoritma Dijkslra, GPS. SMS,shapefi/e, graph 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai Jatar belakang dan tujuan dari 

pembuatan tugas akhir , menentukan permasalahan yang akan dipecahkan beserta 

batasan dari penyelesaiannya. Kemudian metodologi yang digunakan daJam 

penyelesaian permasalahan serta sistematika dalam penulisannya. 

1.1 LATAR BELAKANG 

Saat ini teknologi Short Message Service (SMS) menjadi sebuah teknologi 

alternatif. sudah banyak aplikasi-aplikasi menggunakan SMS sebagai media 

komunikasinya. Misalnya, SMS untuk jajak pendapat (voting), SMS kuis-kuis 

yang sekarang sedang ramai, atau dikombinasikan dengan hardware untuk 

mengontrol sebuah sistem. 

Oengan perkembangan teknologi yang demikian pesat, teknologi juga harus 

dapat memberikan solusi serta kontribusi dalam bidang sistem informasi 

geografis. Oleh karena itu penulis mencoba mengembangkan sistem dengan 

mengkombinasikan sistem informasi geografis dan teknologi SMS. Karena rute 

merupakan alat penunjuk yang sangat penting untuk mencari lokasi dan saat ini 

banyak software-software untuk pencarian rute tetapi software tersebut beroperasi 

di PC (Personal Computer) atau menggunakan alat GPS (Global Positioning 
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Syslem ), sedangkan kebiasaan seorang pencan rute tidak berada di depan 

komputer atau dalam perjalanan. 

Dengan dasar tersebut, SMS lah yang sesuai dijadikan scbagai media untuk 

membcrikan informasi dalam pencarian rute, disamping biaya SMS murah, juga 

hampir semua mobile communication mempunyai fitur SMS, sehingga SMS rute 

ini bisa dijadikan altematif daripada harus membuka berlembar-lembar peta yang 

digunakan dalam mencari rute. 

1.2 TUJUAN PEMBUATAN TUGAS AKHIR 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah merancang dan membuat Aplikasi 

dengan memanfaatkan teknologi SMS untuk pencarian rute tercepat dengan studi 

kasus kota Surabaya. 

1.3 PERMASALAHAN 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, permasalahan 

yang akan diselesaikan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

l. Pencarian rute tercepat pada studi kasus kota Surabaya dengan 

menggunakan kendaraan pribadi atau angkutan umum. 

2. Implementasi algoritma Dijkstra sebagai algoritma yang digunakan 

untuk mencari rute tercepat. 

3. Dalam pencarian rute memperhatikan 

• Arah jalan, yaitu jalan satu arah dan jalan dua arah. 
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• Jalan diperbolehkan belok pada sebuah persimpangan. 

• Tingkat kemacetan lalu lintas pada jalan tertentu dan jam tertentu. 

1.4 BATASAN PERMASALAHAN 

Dari permasalahan-permasalahan di atas, maka batasan dalam tugas akhir 

ini adalah: 

l. Dalam Pencarian rute tidak memperhatikan jalan kecil atau jalan raya 

2. Pencarian Rute angkutan umum hanya dibatasi untuk rute linlrnikrolet 

dan bus kota yang mempunyai waktu operasi 24 jam. 

3. Data peta yang akan diolah adalah data atribut dari peta geografis 

Shapefile (SHP) dari ESRJTM 

4. Rute yang dapat dicari adalah kombinasi antarajalan dan lokasi, yaitu 

a. Pencarian rute dari jalan tertentu menuju ke lokasi tertentu. 

b. Pencarian rute dari jalan tertentu menuju ke jalan tertentu 

c. Pencarian rute dari lokasi tertentu menuju ke lokasi tertentu 

d. Pencarian rute dari lokasi tertentu menuju ke jalan tertentu. 

1.5 METOOOLOGI TLIGAS AKHIR 

Metodologi yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini diantaranya: 

I. Studi literatur 

Sebagai langkah awal, pada tahap ini dilakukan pengumpulan data peta 

Surabaya mulai dari data digital peta Surabaya, rute-rute untuk angkutan 

umum dan tempat-tempat penting di Surabaya, serta mempelajari konsep 

dan teori tentang sistem informasi geografis dan algoritma Dijkstra. 
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2. Perumusan masalah dan perumusan penyelesaiannya 

Langkah berikutnya adalah pendefinisian masalah, batasan-batasan, scrta 

langkah-langkah penyelesaian yang mengarah pada perangkat lunak yang 

akan dikembangkan. 

3. Perancangan perangkat lunak 

Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah rnelakukan perancangan 

basis data, struktur data, proses dan an tar muka. 

4. Pembuatan perangkat lunak 

Pada tahap ini dilakukan proses irnplementasi dari perancangan 

perangkat lunak yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. 

5. Pengujian dan revisi program 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan perbaikan dari program yang telah 

dibuat. 

6. Penulisan naskah Tugas Akhir 

Pada tahap akhir dari serangkaian rnetodologi ini, dilakukan penulisan 

dokumentasi dari tahapan konsep, perancangan, sarnpai tahap akhir, yaitu 

penerapannya. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Metodologi yang digunakan dalarn Penyusunan Tugas akhir 1m adalah 

sebagai berikut: 
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l. BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan. batasan 

masalah, tujuan serta metodologi penyusunan tugas akhir ini. 

2. DAB II Dasar Teori 

Bab ini membahas mengenai dasar teori yang digunakan pada tugas akhir 

ini diantaranya mengenai algoritma yang digunakan yaitu algoritma 

Oijkstra. pcmodelan jalan, swnber data dan dasar-dasar teknologi SMS 

beserta cara-cara pengoperasian SMS melalui komputer. 

3. BAB III Perancangan Perangkat Lunak 

Bab ini mcmbahas mengenai perancangan sistcm untuk aplikasi 

pencarian rute tercepat meliputi perancangan data, perancangan proses 

dan perancangan antar muka. 

4. BAD IV lmplementasi Perangkat Lunak. 

Bab ini membahas mengenai implementasi dari perancangan yang telah 

dibuat pada bah III meliputi implementasi struktur data, implementasi 

proses dan implementasi antar muka. 

5. DAB V Uji Coba dan Evaluasi 

Bah ini membahas mengenai uji coba dan evaluasi yang dilakukan 

terhadap perangkat lunak yang telah dibangun. 

6. BAB Vl Penutup 

Bab ini mcnjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari keseluruhan 

Tugas Akhir ini. 



2.1 TEORI DASAR GRAPH 

BAB II 

DASARTEORI 

Model jaringan fisik seperti jalan, rei kereta api atau rute pesawat terbang, 

dapat direprcsentasikan scbagai graph garis yang dibentuk dari tautan yang 

merepresentasikan arc/edge (segmen garis/jalan) serta node (interseksi jalan) yang 

merepresentasikan koneksi antar segmen garis tersebut. Graph berarah G=(N,A) 

terdiri dari sekumpulan node, N , dan sekumpulan edge, A , dengan nilai-nilai 

yang berasosiasi dengan setiap node. Nilai-nilai yang berasosiasi itu adalah 

jumlah node, jumlah edge, dan panjang dari edge yang menghubungkan antara 

node i dan j yang dinotasikan scbagai d(ij). Node adalah titik interseksi antara dua 

garis edge atau lebih. 

Gambar 2.1 menunjukkan graph berarah G yang terdiri dari enam node 

1 ,2,3.4.5 dan node 6. serta sembilan buah edge berarah ( 1 ,2), (1 ,3), (2,5), (2,4), 

(3,6), (4,3), (4,6), (5,4) dan (5,6). Sebuah graph dikatakan berarah jika node-node 

anggota graph tersebut tersusun dengan mempunyai urutan tertentu. Tanda panah 

diantara node-node didalam graph adalah yang disebut dcngan edge. Masing­

masing edge dari gambar berikut mempunyai nilai bobot tersendiri yang 

dilambangkan dengan nilai angka. 4, 11, 2, 7, 2, 1, 4, 3 dan 8. Node yang berada 

dibagian belakang tanda panah dianggap sebagai awal node dan node yang berada 

dibagian depan node disebut dengan node tujuan. 

6 
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Gambar Il-l Graph berarah dengan 6 buah node dan 9 buah edge 

Derajat konektivitas (degree) suatu node i dihitung dari banyak.nya edge 

yang terhubung dengan node i tersebut. Node i dianggap adjacent dengan node j 

jika terdapat edge dari node j menuju node i. Jika node i adjancent terhadap node j 

maka node i dianggap sebagai successor node j, dan node j adalah predecessor 

dari node i. 

Proses penghitungan rute terpendek adalah proses mencari jarak terpendek 

atau biaya terkecil, d(i) , suatu rute dari node awal s ke node tujuan i , didalam 

network G. Nilai d(i) merupakan nilai jarak total dari suatu rutc terpendek. Pada 

gambar 11-2 rute terpendek dari node 1 ke node 6 melalui, node 2, 5, 4, dan node 

3 direpresentasikan dengan garis merah dengan jarak total d(i) adalah 12. 

Gombar 11-2 Rute terpendek dari node I ke node 6 
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Ada empat versi proses penghitw1gan rute terpendek yaitu : 

• Penghitungan rutc terpendek antara satu node awal s yang spesifik 

dengan satu node tujuan i yang juga spesifik (one-to-one shortest 

path) 

• Penghitungan rute terpendek antara satu node awal s yang spesifik 

dengan semua node lain (one-to-all shortest path) 

• Penghitungan rute terpendek antara semua node pada network (all 

pairs shortest path) 

• Penghitungan rute terpendek ke satu node tujuan i yang spesifik dari 

semua node yang ada pada network (all-to-one shortest path). 

Penghitungan rute terpendek ini mempunyai kesamaan proses 

pencarian dengan one-to-all shortest path 

Berikut adalah gambar versi penghitungan rute terpendek pada graph 

berarah G yang terdiri dari node A, B, C, 0, E dan F yang sating berhubungan 

satu dengan yang lain : 

Camhar II-~ Ptmghitungan RutP TPrpPndelc Versi One-In-nne 

Gombar 11-4 Penghitungan Rule Terpendek Versi One-to-all 

A 8 c 0 E 

Gombar 11-5 Penghilungan Rule Terpendek Versi All-to-one 
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Gombar /1-6 Penghitungan Rute Terpendek Versi All-pairs 

Terdapat bcbcrapa asurnsi pada penghitungan rutc terpendek yaitu: 

• Bobot edge rnernpunyai nilai integer 

• Sernua node pada network saling terhubung antara satu dengan yang 

lain Gika tidak terhubung maka akan ditarnbahkan edge virtual 

dengan nilai bobot yang sangat besar) 

• Jaringan yang akan dihitung tidak rnengandung nilai bobot negatif 

• Edge yang rnenghubungkan antar node rnernpunyai arah 

2.2 ALGORITMA 01JKSTRA 

Algoritma Dijkslra pertama kali dikembangkan oleh E. W. Dijksta [ "A 

Note on Two Problems in Connexion with Graphs," Numeriske Mathematik, 1 ( 

1959 ) ). Pada perkembangannya algoritrna ini menggunakan struktur data yang 

berbeda-beda dan menghasilkan algoritma turunan yang bermacam-macam,seperti 

menggunakan buckets, double buckets, dan approximate buckets. 

Gombar 11-7 llustrasi dari Algortima Dijkstra 
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Algoritma Dijkstra menggunakan adjancency list untuk merepresentasikan 

sebuah network. Secara garis besar Algortima Dijkstra membagi semua node 

menjadi dua dan memasukkan kedalam tabel yang berbeda yaitu tabel permanen 

dan tabel temporal. Tabel permanen berisi node awal dan node-node yang telah 

melalui proses pemeriksaan dan labelnya telah diubah dari temporal menjadi 

permanen. Sedangkan tabcl temporal berisi node-node yang berhubungan dengan 

node-node yang ada pada tabel permanen dan mempunyai status label temporaL 

node-node ini telah melalui proses pemberian label dari unreached menjadi 

temporal. Gam bar l/-8 adalah ilustrasi dari jalannya Algoritma Oijkstra : 

Pemilihan rule Algoritma Dijkstra dilakukan dengan Best First Seedgeh 

(BFS). Pada proses BFS, sebuah rute akan dihitung jaraknya dari node awal ke 

node lain dalam suatu network, kemudian rute-rute ini akan dibandingkan dan 

rute dengan jarak yang paling pendek akan dipilih sebagai rute terpendek. Berikut 

adalah gambar ilustrasi pemilihan rule pada Algortima Dijkstra dengan 

menggunakan metode BFS: 

Gambar 11-8 lfustrasi pemilihan rule dengan menggunakan BFS 

Pada gambar 11-8 node A berhubungan dengan node B,C dan D yang 

dilambangkan dengan tanda panah yang masing-masing mempunyai bobot 

tersendiri. Jika node A dianggap sebagai node awal dan node G sebagai node 

tujuan maka dengan menggunakan metode BFS node A akan memilih node B 
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sebagai jalur yang akan dilalui. karena node B mempunyai bobot paling kecil 

dibandingkan dengan bobot node lain. Pada algoritma Dijkstra proses pemilihan 

ini akan dilakukan secara iterasi pada tabel temporal sampai node tujuan tercapai. 

Berikut adalah proses yang terjadi pada setiap tahap penghitungan rute 

terpendek pada frraph G = ( N,A) berarah menggunakan algoritma Dijkstra: 

• Lnisialisasi variabel yang akan digunakan pada perhitungan rute terpendek 

• Memberikan nilai jarak awal untuk setiap node, node selain node awal s label 

jaraknya diberi nilai tak terbatas, d(i) =infinity dan label jarak no+de awal, 

d(s) akan diberi nilai 0. 

• Memeriksa jarak node j, dOJ yang berhubungan (successor)dengan node i 

pada tabel temporal 

• Untuk node dengan nilai jarak dOJ yang paling kecil akan disimpan nilai 

jaraknya pada tabel pennanen. 

• Setiap node dengan nilai jarak d(j) terkccil yang dipilih, labelnya akan diubah 

dari sementara menjadi permanen S(j) permanent dan label parent, p(j) 

diubah menjadi i. 

• Proses ini akan terus berlangsung secara iterasi sampai node tujuan tercapai. 

2.2.1 Contoh Penghitungan Rote Terpendek 

Pada Algoritma Dijkstra proses penghitungan rute terpendeknya membagi 

node-node menjadi 2 tabel yaitu permanen dan temporal. Setiap node yang ada 

pada bagian tabel temporal akan diperiksa dan diubah statusnya dari temporal 

menjadi permanen. Ketika sudah tidak ada lagi node pada tabel temporal maka 
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proses penghitungan rute terpendek akan berhenti. Gambar //-9 adalah network K 

yang akan dicari rute terpendek dari node A sebagi node awal ke node G sebagai 

node tujuan. 

B c 

A 

5 )NS 

E NS 
NS 5 Q 

4 

5 

~------.... NS G 

F 12 12 

Gamhar 11-9 Graph K yang Akan Dihitung dan Dicari Rule Terpendeknya Menggunakan 
Algoritma Dijkstra 

Node yang labelnya R adalah node yang telah diberi label secara permanent, 

node dengan label S adalah node yang telah diberi label tetapi belum dilakukan 

proses pemeriksaan dan node dengan label NS adalah node yang belum melalui 

proses pemberian label dan proses pemeriksaan. Algoritma Dijkstra akan mencari 

rute mulai dari node awal yaitu A. Ketika mencapai node selanjutnya yang 

mempunyai biaya terkecil dari node awal maka node tersebut akan diberi label 

permanen. Berikut adalah langkah-langkah pencarian rule terpendeknya : 

I. Algoritma memberi label awal = permanen dan meletakkan node awal 

pada table permanen. Selanjutnya akan melakukan proses pemeriksaan 

pada successor node awal A yaitu node B dan F. dan meletakkannya 

pada tabel temporal. 
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B :15 A 

F :08 A 

Tabe/11-1 Tabel Temporal 

NODE CUMULATIVE PREVIOUS 

COST NODE 

A ·oo none 

B 

c 
D 

E 

F 

G 

Tabe/11-2 Tabel Permanen 

2. Pada tabel temporal akan dilakukan pemilihan node dengan bobot jarak 

paling kecil dan meletakkaknnya pada tabel permanen. Dalam hal ini 

node F adalah node yang akan dipindahkan ke tabel permanen. 

3. Langkah selanjutnya adalah mencari successor node yang berada pada 

tabel permanen dan meletakkan pada tabel temporal. 

4. Proses 2 dan 3 akan diulang sccara iterasi sampai node G sebagai node 

tujuan tercapai. 

5. Hasil rute yang didapat dari node A ke node G sebagi node tujuan 

adalah A, F. E, 0 dan G. Jarak total yang ditempuh dari node awaJ ke 

node tujuan adalah 19. 

Gam bar Il-l 0 adalah gam bar dan tabel hasil penghitungan rute terpendek 

menggunakan Algoritrna Dijkstra dari graph K berarah. 
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Gombar 11-10 Rule terpendek graph K hasil penghitungan menggunakan Algoritma Dijkstra 

CUMULATIVE PREVIOUS 

NODE COST NODE 

A :00 none 

8 :15 E 

c :16 8 

0 :15 E 

E :10 F 

F :08 A 

G :19 o .... 

Tabe/11-3 Permanen 

NODE CUMULATIVE PREVIOUS 

COST NODE 

G :20 F 

G :19 0 

G :21 c 
Tabe/11-4 Temporal 

2.2.2 Peocariao Rute Aotara 2 Edge 

Pada dasamya, pencarian rute adalah pencarian rute dari node swnber 

menuju node tujuan. bukan dari edge sumber menuju edge tujuan. Untuk 

pencarian rute dari edge sumber menuju edge tujuan harus dimodifikasi terlebih 

dahulu untuk mencari node terdekat pada edge tersebut, terdapat 4 kondisi untuk 

pencarian rute dari edge menuju edge, yaitu : 
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1. Edge Sumber 2 Arah dan Edge Tujuan 2 Arah 

Jika Edge sumber dan Edge tujuan masing-masing mempunyai 2 arah, 

maka dilakukan 4 kali pencarian rute tercepat. Kemudian bobot 

terkecilnya adalah rute tercepat diantara dua edge tersebut, untuk lebih 

jelasnya pada gam bar di bawah ini : 

Gamhar II- II Edge Sumber 2 Arah, Edge Tujuan 2 Arah 

Pada gambar diatas, maka node yang dicari yaitu : 

• Dari nodeS 1 menuju node Tl 

• Dari node S 1 menuju node T2 

• Dari node S2 menuju node Tl 

• Dari node S2 menuju node T2 

2. Edge Sumber 2 Arah dan Edge Tujuan 1 Arah 

T2 

Gambar 11-12 Edge Sumber 2 Arah, Edge Tujuan I Arah 



Pada garnbar diatas, maka node yang dicari yaitu: 

• Dari node SI menuju node Tl 

• Dari node S2 menuju node Tl 

3. Edge Sumber 1 Arah dan Edge Tujuan 2 Arah 

Gombar 11-13 Edge Sumber I Arah, Edge Tujuan 2 Arah 

Pada gam bar diatas, maka node yang dicari yaitu : 

• Dari nodeS I menuju node T1 

• Dari node S 1 menuju node T2 

4. Edge Sumber 1 Arah dan Edge Tujuan 1 Arah 

,. 
T1 ._ T2 

Gombar 11-l.f Edge Sumber I Arah, Edge Tujuan I Arah 

Pada garnbar diatas, maka node yang dicari yaitu: 

• Dari nodeS I menuju node T l 

16 
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Setelah salah satu pencarian di atas selesai dilakukan, maka hal selanjutnya 

yaitu menggabungkan bobot dari node yang terhubung untuk menyempumakan 

basil pencarian. Cara penggabungannya adalah sebagai berikut: 

l. Jika bobot terkecil adalah Dari S 1 menuju Tl, maka basil pencarian 

yang terjadi, node paling depan adalah node S2 dan node paling akhir 

yaitu node T2. pada saat tersebut bobot antara Sl dan S2 ataupun Tl dan 

T2 juga dijumlahkan untuk menghasilkan bobot terkecil yang barn. 

2. Jika bobot terkecil adalah Dari SI menuju T2, maka basil pencarian 

yang terjadi, node paling depan adalah node S2 dan node paling akhir 

yaitu node Tl. pada saat tersebut bobot antara Sl dan S2 ataupun T2 dan 

Tl juga dijumlahkan untuk menghasilkan bobot terkecil yang barn. 

3. Jika bobot terkecil adalah Dari S2 menuju Tl. maka basil pencarian 

yang terjadi, node paling depan adalah node S 1 dan node paling akhir 

yaitu node T2. pada saat tersebut bobot antara S2 danS 1 ataupun Tl dan 

T2 juga dijumlahkan untuk menghasilkan bobot tcrkecil yang barn. 

4. Jika bobot terkecil adalah Dari S2 menuju T2, maka hasil pencarian 

yang terjadi. node paling depan adalah node Sl dan node paling akhir 

yaitu node T l. pada saat tersebut bobot antara S2 dan S 1 ataupun T2 dan 

Tl juga dijumlahkan untuk menghasilkan bobot terkecil yang barn. 

2.3 SUMBER DATA 

Agar dapat berfungsi dan memberikan infonnasi basil, suatu algoritrna 

penghitungan rute terpendek memerlukan data masukan. Data masukkan yang 
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diperlukan berupa data jaringan jalan yang direpresentasikan sebagai graph. Data 

masukkan ini mempunyai jenis data sebagai berikut : 

1. Data spasial. Data yang menunjukkan lokasi dan bentuk permukaan 

bumi yang terdiri dari titik, garis, dan poligon. 

2. Data atribut. Data yang menggambarkan karakteristik suatu lokasi. 

Data atribut memberikan informasi tambahan terhadap data spasial. 

Contoh dari data atribut adalah nama jalan, nama simpangan, id jalan 

dan sebagainya. dimana data atribut ini memberikan informasi tambahan 

terhadap data spasial jalan. 

3. Data numerik. Data berupa angka-angka yang menyatakan jumlah atau 

kuantitas. 

Untuk menyusun data spasial diperlukan beberapa elemen, seperti elemen 

titik, garis, poligon, grid, edge, pixel dan lain-lain. Berikut adalah gambar 

elemennya: 

------ ------. 
A rc G a r•s 

> D -! 
ligon pIXel G r•d 

Gombar 11-15 Enam £Iemen Grajik Penyusun Peta 

Untuk merepresentasikan dunia nyata data spatial dibagi menjadi dua yaitu 

data spasial berbasis raster dan data spasial berbasis vektor.Ciri dari data spasial 
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raster adalah sel-sel yang terbentuk mempunyai bentuk dan ukuran yang sama, 

dimana sel-sel tersebut mewakili sebuah fitur, sehingga peta akan terbentuk 

dengan pola susunan ubin, dengan ukurannya sering disebut sebagai resolusi. 

Model data raster dikenal sebagai Grid, dengan dua dimensi ruang yang terdiri 

dari kumpulan piksel. Keakuratan pemodelan dengan raster banyak bergantung 

pada resolusinya. Pada umumnya digunakan ukuran 30 x 30 meter untuk 

mendekati ukuran luas I 000m2 setiap selnya. Objek Titik, garis atau polygon 

akan diperlakukan sama pada data berbasis raster. Tiap set file hanya menyimpan 

satu nilai, jadi untuk atribut yang berbcda, akan disimpan di file lain. Output 

grafiknya kurang memuaskan karena tampilannya tidak seperti garis-garis halus 

pada peta. Hal ini dapat diperbaiki dengan menarnbah jumlah set. namun dapat 

menghasilkan file yang ukurannya bcsar. Gombar /1-16 adalah contoh gambar 

data spasial berbasis raster: 

Gombar 11-16 Data Pet a Spasial Berbasis Raster 
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Data spasial berbasis vektor ditampilkan sebagai objek titik, garis dan 

poligon yang mempunyai atribut dalam bentuk koordinat kartesian (X dan Y) dan 

algoritma perhitungannya dilihat dari titik yang berada pada sistem vektor 

tersebut. Posisi dari fitur berupa titik, misalnya letak kota dalam sebuah peta 

disimpan sebagai sebuah koordinat x dan y tunggal. Fitur garis, seperti jalan atau 

sungai dapat disimpan sebagai himpunan koordinat-koordinat titik. Fitur berupa 

poligon, misalnya dalam menggambarkan sebuah pulau, dapat disimpan sebagai 

sebuah himpunan koordinat kurva tertutup. Data yang disimpan adalah informasi 

tentang letak suatu obyek berada. topologi dan detail atribut. Pada masing-masing 

fitur (titik, garis atau polygon) disimpan dalam tabel yang berbeda, ditambah 

sebuah tabel lagi untuk menyimpan koordinat data. Jenis vektor ini lebih mudah 

dilakukan proses analisa penghitungan dibanding dengan model raster dan output 

grafiknya memuaskan karena lebih mendekati tampilan peta, namun tidak bagus 

untuk menggambarkan fitur-fitur yang bervariasi secara kontinyu, misalnya dalam 

menggambarkan jenis tanah. Gambar 11-17 adalah contoh gambar peta berbasis 

vektor: 
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Dalam melakukan analisa rute dalam model network seperti jalan dan 

sungai, maka akan lebih tepat hila digunakan data spatial berbasis vektor, dimana 

model ini dapat menangani entitas diskrit, contoh menyimpan panjang yang tepat 

dari sebuah edge, sedangkan model raster hanya akan mengira-ngirakan saja, 

tergantung dari resolusi grid. Data spasial yang digunakan sebagai bahan 

penghitungan algoritma penghitungan rute terpendek adalah peta jaringan jalan 

Kota Surabaya. Data spasial ini berbasis vektor yang kemudian diubah menjadi 

database berbasis teks 

2.4 PEMODELAN JALAN 

Suatu pemodelan jalan memerlukan aturan-aturan tertentu agar sesuaJ 

dcngan kondisi jalan yang direpresentasikannya. Berikut adalah contoh aturan 

yang berlaku pada kondisi jalan sesungguhnya yang harus direpresentasikan pada 

pcmodelanjalan: 

2.4.1 Model Interseksi Jalan 

Ketika suatu segmen garis bertemu dengan segmen garis yang lain dan 

saling berinterseksi, maka terdapat tiga kemungkinan dari interseksi tersebut: 

1. Segmen-segmen garis tersebut benar-benar saling berinterseksi dan 

diperbolehkan untuk melakukan sembarang belokan dari segmen­

segmen garis yang berinterseksi tersebut. 

2. Segmen-segmen garis tersebut benar-benar sating berinterseksi, namun 

tidak diperbolehkan antar segmen garis tersebut untuk saling 

berhubungan, misal melakukan belokan dari segmen garis yang saling 
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berinterseksi. Hal ini dapat terjadi karena adanya aturan-aturan lalu 

lintas yang harus dipatuhi. 

3. Scgmen-segmen garis terse but tidak benar-benar saling berinterseksi, 

hal ini karena suatu segmen garis dalam kondisi riilnya berada di atas 

segmen garis yang sating berinterseksi tersebut (misal dalam 

memodelkanjalan tol yang berada di atas jalan yang lain). 

Gambar 11-18 adalah contoh gambar interseksi, node I adalah model interseksi 

ketiga karcna jalan tol tidak benar-benar berinterseksi dcngan jalan lainnya yang 

berada dibawahnya. node 2 adalah model interseksi kedua, karena di perempatan 

dari arah node 3 menuju ke node 2 tidak diperbolehkan belok kanan. Sedangkan 

node 3 adalah model interseksi pertama. 

1, 
I 

--- -1 -.-. 
.. 

l 
I 

2 3 

I 
Gombar 11-18 Modellnterseksi Pada Salah Satu Ruas Jolon di Surabaya 

2.4.2 Pemodelao Belokao Jalao 

Dalam pemodelan jaringan jalan, memodelkan belokan yang terjadi akan 

menjadi lebih kompleks. Hal ini terjadi karena suatu belokan terdiri atas node dan 
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segmen-segmen garis yang berhubungan dengan node tersebut. Segmen-segmen 

garis yang dihubungkan oleh node-node tersebut dapat saling berhubungan 

melalui arah manapun. 

Misal seperti dalam gambar l/-19, suatu node x menghubungkan empat 

segmen jalan, maka keempat segmen jalan ini dapat sating mcnuju ke segmen 

jalan yang lain melalui arah manapun. Sedangkan dalam dunia nyata hanya boleh 

dilakukan belokan dari segmen jalan satu (dikenal dengan istilah From Edge) ke 

segmenjalan tiga (dikenal dengan istilah To Edge). 

3 
X l 

1 

Gombar 11-19 Pemodelan Belokan Pada Salah Satu Ruas Jalan di Kola Surabaya 

2.5 ARCVIEW GIS 

Arc View GIS merupakan sebuah software yang memudahkan user untuk 

melihat, mcngeksplorasi dan melakukan analisa data spasial. Fungsi-fungsi 

pemetaan dasar dan kemampuan dalam pengolahan data spatial yang komplek 
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yang disediakan oleh Arc View GIS memudahkan user dalarn membuat peta untuk 

menampilkan, mengintegrasikan serta melihat data-data dalam berbagai bentuk. 

ArcView GIS memberikan kemudahan dalam menampilkan data-data spatial 

secara interaktif. 

2.5.1 Konsep Avenue 

A venue merupakan sebuah bahasa scripting berorientasi obyek yang 

berada di dalam ArcView GIS dan dapat digunakan untuk membantu aplikasi 

Arc View GIS dalam melakukan pengolahan data. 

Penggunaan script A venue sebagai bahasa pemrograman di lingkungan 

ArcVie~ sangat membantu untuk melakukan kustomisasi data, meminta ArcView 

untuk langsung melakukan suatu perintah tertcntu tanpa perlu melalui menu-menu 

yang tersedia atau bahkan untuk mengembangkan suatu aplikasi yang lengkap 

dengan Arc View user interface. 

Penekanan A venue sebagaimana pada bahasa pemrograman berorientasi 

obyek yang lain adalah pada pengidentifikasian obyek dan kemudian 

mengirimkan request pada obyek tersebut. Ketika obyek menerirna request ini, 

kemudian ia akan melakukan beberapa tindakan untuk merespon request terse but. 

Obyek ArcView merupakan anggota dari sebuah hirarki class yang 

diorganisasikan kedalam kategori fungsional yang berhubungan dengan seluruh 

aspek dari aplikasi. 

Untuk mengorganisasikan kapan dan bagaimana request dibuat dapat 

digunakan statement A venue. Request menspesifikasikan apa yang akan 

dilakukan oleh instance dari class yang diberikan dan sebuah method yang 
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menspesifikasikan bagaiman request diselesaikan. Oleh karena itu pemrograman 

A venue lebih ban yak berupa penulisan obyek request dibanding pemanggilan 

fungsi. Oengan mengirirnkan request ke obyek mak:a ak:an diak:tifkan pula method 

yang sesuai pada class dimana instance dari class adalah object tersebut. Jumlah 

request dan obyck yang dapat digunakan oleh A venue tergantung dari aplikasi 

yang diintcgrasikan ke dalam Arc View GIS. Misal request FindPath pada obyek 

Network hanya dapat digunakan jika ekstension ArcView Network Analyst 

diintegrasikan dalam project Arc View GIS. 

Script A venue menyediak:an fleksibilitas yang tinggi serta melakukan 

kustomisasi analisa serta queri. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 

David Theobald[4]. avenue juga dapat digunakan untuk mengintegrasikan 

berbagai bahasa pemrograman, seperti HTML, Java, ASP serta Javascript hingga 

dapat dihasilkan aplikasi berbasis web yang diinginkan. Integrasi ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan request WriteString atau Writeelt pada obyek 

Weblink. Selain itu untuk pengiriman URL juga dapat dimanfaatkan tag Form 

HTML dan menyediakan input tipe hidden yang berisi script A venue yang akan 

dijalankan bila form tersebut dikirim beserta informasi-informasi yang dibutuhkan 

olch script A venue tersebut untuk melakukan pengolahan data yang terdapat 

dalarn script tersebut. 

Kekompleksitasan integrasi berbagai bahasa pemrograrnan kedalarn 

Avenue merupakan salah satu permasalaban yang penting untuk diperhatikan 2
• 

Programmer harus berhati-hati dalam menentukan variabel atau token yang 

digunakan. Misal dalarn penggunaan tanda petik dua, request Writestring tidak 
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mengenali tanda petik dua didalarnnya, kecuali diapit oleh tanda petik dua yang 

lain. Oleh karena itu penggunaan tanda petik dua harus diperhatikan. Jika tidak 

program tidak akan berjalan seperti yang diharapkan. 

2.5.2 Arc View Shapejile 

Arc View shapefile digunakan untuk menyimpan lokasi secara geometris 

dan informasi tentang atribut-atribut pada objek geografis. 

Format shapefi/e ini merniliki 5 buah file yang kelimanya tidak harus 

dimiliki oleh suatu peta tematik. Kelima jenis file ini memiliki ekstensi yang 

berbeda tetapi harus disimpan dalam satu ruang kerja proyek. Kelima jenis file ini 

adalah 

• .sbp - file yang menyimpan infonnasi geometri. 

• .sbx - file yang menyimpan index dari informasi geometri 

• .dbf - file dBASE yang menyimpan atribut objek geografis. Ketika sebuah 

shapefi/e dibuat sebagai sebuah theme dalam sebuah view, file ini 

ditampilkan sebagai tabel fitur. 

• .sbn dan .sbx - file-file yang menyimpan index spasial dari fitur-fitur 

geografis. Kedua jenis file ini hanya dibuat, jika dilakukan operasi seleksi 

antar /heme, spatial join, dan pembuatan indeks pada field Shape pada 

sebuah /heme. File ini bersifat opsional. 

• .ain dan .aib - file-file ini menyimpan indeks atribut dari field-field yang 

aktif dalam tabel atau pada tabel fitur sebuah /heme. File ini bersifat 

opsional. 
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2.5.3 Orgaoisasi Shapejile 

Shapefile menyimpan data geometri yang bersifat non topologis dan 

infonnasi atribut untuk data spasial dalarn satu kumpulan data. Data geometri 

tcrsebut disimpan sebagai sebuah shape yang terdiri dari himpunan kordinat­

kordinat vektor. Shapefile dapat memuat fitur-fitur tunggal yang sating overlap 

maupun yang terpisah. 

Shapefile mendukung bentuk shape berupa point, line, dan fitur area. Fitur area 

direpresentasikan sebagai sebuah kurva tertutup ataupun poligon. 

Data atribut disimpan dalam format file dBASE. Setiap record atribut memiliki 

relasi one-to-one dengan record shape yang bersesuaian. 

Shape.fi/e dapat dibuat dengan berbagai c~ antara lain: 

• Export. Shape.fi/e dapat dibuat dengan mengekspor sumber data ke dalam 

scbuah shapefile dengan menggunakan software-software ARC/INFO, PC 

ARC/TNFO, Spatial Database Engine (SDE), Arc View SIG, atau 

BusinessMAP. 

• Digitizing. Shapefile dapat dibuat secara langsung dengan melakukan 

digitizing shape dengan menggunakan tool pembuatan fitur Arc View SIG. 

• Pemrograman. Dengan menggunakan Avenue (ArcView SIG), 

MapObjects. ARC Macro Language (AML) (ARC/INFO), atau Simple 

Macro Language (SML), shapefile dapat dijadikan melalui pernrograman. 

Juga dapat memodifikasi kandungan shapefile yang sudah ada. 
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Sebuah shapefile terdiri dari sebuah file utama, sebuah file index, dan scbuah 

tabel dBASE. File utama adalah sebuah file dengan record-record yang setiap 

rekordnya rnewakili sebuah shape dengan serangkaian titik-titiknya. Dalam file 

index, setiap record mengandung offset dari record file utama mulai dari record 

awal. Tabel dBASE mengandung atribut-atribut .fitur dengan satu record untuk 

setiap .fitur. Relasi one-to-one antara data geometri dan data atribut didasarkan 

pada nomor record. Record-record atribut dalam file dBASE barns dalam urutan 

yang sarna dengan record-record dalam file utama. 

2.5.4 View 

View adalah sebuah peta interaktif yang membantu untuk menampilkan, 

mengorganisir, melakukan query, dan menganalisa data geografis daJam 

ArcView. View menentukan data geografis yang akan digunakan dan mengatur 

bagaimana ia akan ditampilkan, akan tetapi view sendiri tidak memiliki data 

tersebut. Melainkan, view akan merujuk ke beberapa file sumber data. llal ini 

bcrarti view bersifat dinamis karena view hanya menampilkan status data pada 

file-file tersebut. Keuntungan lainnya data yang ada dapat ditarnpilkan pada 

beberapa view berbeda sekaligus. 

View pada dasarnya merupakan sebuah kumpulan theme. Sebuah theme 

mewakili sebuah set tcrbatas fitur-fitur geografis dari data-data geografis yang 

ada.Setiap shapefile dapat dibentuk rnenjadi sebuah theme atau sebuah layer pada 

dokumen view. Gabungan beberapa file, yaitu .shp, .shx, dan .dbf akan 

memberikan informasi yang cukup untuk dapat menampilkan sebuah layer/theme 

dalam dokumen view beserta data-data atributnya. 
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2.6 TEKNOLOGI SMS (SHORT MESSAGE SERVlCE) 

Teknologi SMS dimunculkan pertama kali di Eropa sekitar tahun 1991, oleh 

suatu badan standard Eropa untuk digital wireless yang disebut dengan Global 

System For Mobile Communications (GSM). SMS menyediakan mekanisme untuk 

melakukan transmisi short message dari dan ke wireless device . Wireless network 

rnembcrikan mekanisme yang dibutuhkan untuk menemukan stations tujuan dan 

mengirirnkan short message antara SMSC(Short Messaging Service Center) 

dengan Wireless Station. 

Bentukjaringan Wireless dapat digambarkan sepert1 dibawah ini: 

HLR 

HLR 

..--.J. 
~nafACf 

Gombar 11-20 Jaringan Wireless SMS 

2.6.1 Elemen Jaringan dan Arsitektur dari SMS 

2.6.1.1 External Short Messaging Entities 

External Messaging Entities (ESME) adalah sebuah device yang 

rnernungkinkan untuk rnenerima atau mengirim pesan pendek. Sebuah short 

message entity (SME) harus ditaruh di dalam jaringan, mobil device atau service 

center yang lain. 
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SMSC adalah kombinasi dari hardware dan software yang bertanggung 

jawab untuk me-relay dan menyirnpan pesan antara SME dan mobile device. 

SMSC harus mempunyai reliabilitas yang tinggi sehingga dapat mengakomodasi 

permintaan SMS yang semakin berkembang. 

STP (Signal Transfer Point) adalah elemen jaringan yang tersedia pada 

deployment IN (lnte/igent Network) untuk menghubungkan link dengan elemen 

jaringan yang multiple. 

HLR (Home Location Register) adalah database yang digunakan untuk 

penyimpanan permanen dan manajemen subscription dan service profile. jika 

station tujuan tidak ada maka HLR akan menginformasikan pada SMSC bahwa 

station diperlukan untuk diakses oleh jaringan mobile. 

VLR (Visitor Location Register) adalah database yang berisi informasi 

semen tara tentang subscriber yang masuk . 

MSC membentuk fungsi switch dari sistem dan mclakukan kontrol 

panggilan dari dan ke telepon serta sistem data.MSC akan menyampaikan data 

pesan ke mobile subscriber yang dituju melalui base station. 

Air Interface didefmisikan pada setiap satu teknologi wireless yang 

berbeda (GSM,TDMA,CDMA). Air interface menspesifikasikan bagaimana suara 

atau signal data ditransfcr dari MSc ke handset. 
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Base Station System terdiri dari base station controllers (BSCs) dan Base 

transceiver stations ( BTSs ) yang berfungsi untuk mengatur transmisi 

elektromagnetik antar MSC dan mobile devices. 

Mobile Device terminal wireless yang mampu untuk menerima dan 

mengirimkan pesan (Short message) melalui jaringan wireless. 

2.6.2 SMS PDU Mode 

Pdu Mode merupakan suatu cara untuk rnengirim informasidalam format 7 

bit atau 8 bit. Pada pesan SMS yang dipesifikasikan oleh Etsi organization setiap 

pesan dapat mcmpunyai panjang karakter lebih dari 60 karakter dimana masing-

masing karakter adalah 7 bit. 

Untuk menggunakan SMS harus dideklarasikan nomor dari SMSC1 (Short 

Message Service) di dalam MS(Mobile Station) yang disediakan untuk dukungan 

MS yaitu:SMS-MO (Short Message Service- Mobile Originated). 

MS 
St.1-AL r .. n.u 

SM-TL PDU~ 

Sl.i-RL 

SM-LL 

I 

SIIE 

sr·.1-AL 

SMSC sr.1-TL 

sr.I-RL 

SI\1-LL 

l I I 

"~ \).,f'tk 'lllh•tl 

\ 'I r : "11·•11 \ "'"·~~, I 11111' 
\\I \( "lt.•ll \1,,,,1~' '~'I\ ~>:,• (',•nl•'l 

\ 1\11 \l01n \l.1d11n,• lnk'l1a~·,• 
rut , 1'11•1·'"' 1> 111 1 1"1' 
\\1- \ 1. 'hu11 \k".l!,-l' \J'Itl.l111•1ll,l\,'l 
\\ I- ll 'h••ll \ J.o,,a~,· ll.tll'J"'n I ,1wr 
\\1-Rl. \h"tt \ 1,.,,1.,!•' Rd 1> l.~ly,·r 

"\l-1.1 . \fh•ll \ l,•v ... l;.•' I Ill f.. l..t\','1 

Gombar 11-2 I Arsitektur MS, SMSC dan SM£ 
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MMI (Man Machine Interface) didasarkan pada perintah AT+Cellular dan 

dapat direalisasikan dengan sebuah terminal ( sebagai contoh Triodata, Tclix, atau 

Windows-Hyperterminal). 

SM-TL(Short Message Transport Layer) menyediakan pelayanan sebuah 

service untuk layer aplikasi Short Message. Pelayanan ini memungkinakn untuk 

SM-AL(Short Message Application Layer) untuk. mengirimkan dan menerima 

Short Message dari Peer Entity. SM-TL berkomunikasi dengan peer entitynya 

dengan 6 PDUs ( Protocol Data Units) 

r SMS-DELIVER: Menyampaikan short message dari SMSC ke MS. 

,. SMS-DELIVER-REPORT: Menyampaikan pesan error deliver jika 

diperlukan. 

Y SMS-SUBMIT: Menyampaikan short message dari MS ke SMSC. 

' SMS-SUBMIT-REPORT: Menyampaikan pesan error submitjika 

diperlukan. 

,. SMS-STA TUS-REPORT: Menyampaikan Status laporan (report) dari 

SMSC ke MS. 

, SMS-COMMAND: Menyampaikan perintah (command) dari MS ke 

SMSC. 

SMS-DELIVER dan SMS-SUBMIT secara jelas dapat digambarkan sebagai 

bcrikut: 
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Gombar 11-22 Diagram SMS-DELIVER(Mohile-Terminated) 
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Gambar 11-23 Diagram SMS-SUBMIT(Mobile-Originated) 

Berikut ini tabel untuk parameter-parameter yang ada di dalam SMS-DELIVER 

dan SMS-SUBMIT: 

SCA Service Center Address Nomor telepon Service 

- Center 

information element 

PDUType Protocol Data Unit 

Type 

MR Message Reference Nomor Urut (0 .. 255) dari 

semua Frame SMS-

SUBMIT dengan MOBILE 
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OA Originator Adress alamat SME asli 

(Originating) 

DA Destination Adress Alamat tujuan SME 

(Destination) 

PID Protocol Identifier Parameter untuk 

menunjukkan bagaimana 

SMSC memproses SM ( 

sebagai FAX, Suara dan 

lain-lain) 

DCS Data Coding Scheme Parameter yang 

mengidentifikasikan coding 

scheme dalam User Data 

(UD) 

SCTS Service Center Time Parameter yang 

Stamp mengidentifikasikan waktu 

ketika SMSC menerima 

pesan 

VP Validity Period Parameter yang 

mengidentifikasikan waktu 

bahwa kapan pesan tidak 

akan valid lagi di MSC 

UDL User Data Length Parameter yang 

mengidentifikasikan 

panjang dari field UD 

UD User Data Data dari SM 

RP Reply Path Parameter yang 

mengidentifikasikan ada 

tidaknya Reply Path 

UDHI User Data Header Parameter yang 
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Indicator mengidentifikasikan bahwa 

field UD berisi Header 

SRI Status Report Indication Parameter yang 

mengidentifikasikan bahwa 

SME diminta untuk status 

report 

SRR Status Report Request Parameter yang 

mengidentifikasikan bahwa 

MS diminta untuk status 

report 

VPF Validity Period Format Parameter yang 

mengidentifikasikan ada 

tidaknya field VP di waktu 

sekarang 

MMS More Messages to Send Parameter yang 

mengidentifikasikan ada 

tidaknya pesan yang akan 

dikirim 

RD Reject Duplicate 

MTI Message Type Indicator Parameter yang 

menggambarkan tipe dari 

pesan 

00 berarti SMS-DELIVER 

01 berarti SMS-SUBMIT 

Tabe/11-5 lstilah-isti/ah SMS-DELIVER dan SMS-SUBMIT 
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2.6.2.1 Deskripsi parameter 

2.6.2.1.1 Service Center Address Information element (SCA info element) 

0-8 octets 

BCD clig1ts 

~ 71 01 67 00 00 

Gombar /1-24 SCA Info £Iemen 

leo: 

Octet "len" berisi nomor dari octet yang dibutuhkan untuk nomor dari service 

center ditambah dengan 1 byte, tipe dari nomor. 

type of number: 

81 II: Nomor ini adalah nomor untuk national. 

91 H: Nomor ini adalah nomor untuk international. 

octet: 

Satu octet didalamnya ada dua BCD-digil Fields, Jlka nomor BCD berisi nomor 

ganjil maka digit terakhir akan diisi dengan kode "FH". 

Cootob: 

Jika mempunyai nomor-SC +49 171 0760000 maka mempunyai tipe: 

0791947101670000 



37 

2.6.2.2 Protocol Data Unit Type 

Sl'dS-SliBt\11T: 

bit5 7 
.. , 

5 -+ 3 2 0 0 

I RP ~_IC+-l~ ~·RRI '.'PF I RDI IJTI 

0 0 0 X X 0 0 1 

Gambar 11-25 PDU Type Submil 

sf\ IS- I> I: 1.1 VI: R: 

bitS. 7 6 r:; 4 j 2 i) 
•J 

I RF' !J[.+lll SRI I lr.H,~ l'.m 

0 0 

Gombar 11-26 PDU Type Deliver 

PDU type harus ditulis dalam bentuk bilangan HexadecimaL Berikut 101 

keterangan dari garnbar diatas: 

RP: 0 Parameter Reply tidak di set dalam POU ini. 

1 Parameter Reply di set dalam PDU ini. 

UDHI: 0 Field UD hanya berisi short message. 

1 Field awal dari UD berisi header tarnabhan dari short message 

SR1: (hanya di-set oleh SMSC) 

0 Status report tidak akan dikernbalikan ke SME. 

1 Status report akan dikernbalikan ke SME. 

SRR: 0 status report tidak dirninta 
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1 status report diminta 

VPF: bit4 

0 

0 

bit3 

0 Field VP bukan waktu sekarang 

I Reserved 

0 FieldVP sekarang digambarkan oleh integer (relati() 

1 Field VP sekarang digambarkan oleh semi-octet (absolute) 

Nilai VP yang lain akan di tolak oleh SMSC. 

MMS: (hanya di-set oleh SMSC) 

RD: 

0 ada pesan lain untuk MS yang menunggu di SMSC 

I tidak ada pesan untuk MS yang menunggu di SMSC 

0 Menginstruksikan SMSC untuk meoerima scbuah SMS-SUBMIT 

untuk sebuah short message yang masih ada di SMSC yang 

mempunyai MR dan DA sama dan sebelumnya disubmit sebagaishort 

message dari OA yang sama. 

Menginstruksikan SMSC untuk meoolak sebuah SMS-SUBMIT untuk 

sebuah short message yang masih ada di SMSC yang mempunyai MR 

dan DA sama dan sebelumnya disubrnit sebagaishort message dari OA 

yangsama. 

MTI: bitl bitO tipe pesan 

0 0 SMS-DELIVER (SMSC => MS) 
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0 0 SMS-DELIVER REPORT (MS > SMSC, yang digenerate 

secara otomatis oleh MOBILE, setelah menerima SMS-

DELIVER 

0 SMS-SUBMIT (MS > SMSC) 

0 SMS-SUBMIT REPORT (SMSC => MS) 

0 SMS-ST ATUS REPORT (SMSC => MS) 

0 SMS-COMMAND (MS -> SMSC) 

l Reserved 

2.6.2.3 Message Reference (MR) 

MR: 1 oct~t 

e.g 0 0 H 

Gombar 11-27 Message Reference 

Field MR merepresentasikan sebuah nilai integer (0 ... 255) dari nomor referensi 

SMS-SUBMIT yang disubmit ke SMSC oleh MS. 

2.6.2.4 Originator Address OA Destination Address DA 

OA dan DA mempunyai format yang sarna yang dapat dijelaskan seperti 

berikut ini : 



21 43 85 F7 

Gombar 11-2R Originator Address OA dan Destination Address DA 

len: 

Octet " len" berisi nomor dari digit BCD 

type of number: 

81 H: nomor ini adalah nomor National 

91 H: nomor ini adalah nomor International 

BCO-digits: 

40 

Fields digit-BCD bcrisi nomor-BCD dari Destination contohnya originator, Dan 

jika nomor BCD berisi bilangan ganjil maka digit terakhir akan diisi dengan "FH" 

Contob: 

Jika mempunyai nomor nasional 1234567 maka mempunyai tipe: 

07812l4365F7 
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Field DCS mengindikasikan data coding scheme darifie/d UD (User Data). 

Octed digunakan untuk mengacu pada coding group yang diindikasikan dalam bit 

7 .. .4 .Octet dapat dibentuk ke dalam kode seperti berikut ini: 

( ~~~~!)~ !!IPllp . 

htb ~ .-l htls J .. ll 

Gam bar 11-31 Coding Group 

2.6.2. 7 Service Center Time Stamp (SCTS) 

SCTS adalah elemen informasi SMSC yang menginfonnasikan penerima 

MS tentang waktu kedatangan short message pada entitas transport layer di 

SMSC. Nilai waktu yang dirnasukkan di setiap SMS-DELIVER 

merepresentasikan waktu local dari komputer. Secara lengkap SCTS dapat 

digambarkan sepcrti berikut ini: 

SCTS: 

1 <• le t ~ ex ,,.., 3. oct~ 4 o.,tffl 5 octet 6. or..tf't 7 <>":.t~ 

Ye;v Month Day Hour Minute Second Tirne Zone 

e.g. 7 9 5 0 1 2 3 1 5 4 3 3 0 0 

n f l!> 2 tthof may 97 1.34 5 33 

Gombar 11-32 Service Center Time Stamp 

2.6.2.8 Validity Period VP 

Validity-Period adalah elemen infonnasi pada MS yang mengirirnkan 

SMS-SUBMlT ke SMSC dengan memasukkan periode waktu yang spesifik ke 

dalam short message. Parameter validity period mengindikasikan periode waktu 

untuk sebuah short message masih tetap valid. 



43 

first case (relative): 

e.g. AA H VPF = 10 

second case (absolute): 

VPF = 11 

e.g. 7 9 5 0 1 2 3 1 5 4 3 3 0 0 

Gombar /1-33 Validity Period 

Pada Kasus pertama., VP terdiri dari I octet yang berisi panjang dari validity 

period yang dihitung ketika SMS-SUBMIT diterima oleh SMSC. Dalam kasus 

kedua VP terdiri dari 7 octet yang berisi waktu absolute dari terminasi validity 

period. 

Untuk kasus pertama dapat dijelaskan seperti berikut ini: 

\'I' \ .1111'' \ .d1dll\ p.:rh•\1 ,.;1l11.: 

0- 1-1; t \'I' I It \ ~ llltllllh:' ( 1...: ~ Ill I IIlii..:" lllkl\ ,tJ, up 111 12 hu111 '' 

1-i-1-IC·- 12 lllllll' I H \'1'-1-U I:-.. ,,tllllllllllC') 

I ~~~-1 ''C• I \'1'-ll•ht' I d.t~· 

19--2::.5 1\'l'- J92t\ I ''..:d, 

Gombar 11-34 Penghitungan Validity Period 

Untuk kasus kedua representasi waktu sama dengan representasi waktu pada 

Service Center Time Stamp ( SCTS). 
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2.6.2.9 User Data Length UDL dan User Data UD 

1 octet ( 1 1~1 I oct.::t~ 

I UDLI UD 

e.g. 0 5 E8 32 98 FD 06 

mean::. '"h&llo" ·;.1 tll the default alph.:~uet (see Appendix) 

Gombar 11-35 UDL dan UD 

Field UDL memberikan representasi integer dari jumlah karakter yang ada 

di dalam Field User Data. 

2.6.2.10 Contoh PDU 

r.tF: 

PDU· 1 ••1inu 

tj f!"o' I PIDI • 

~~ ~ 1 oo~~~~l ~:~~~~1ooo?~~~JE~~~~~~o6 
111101l""f ·~hurt'--flunot>?f t:?-I~·O:.i"• 

Gombar 11-36 PDU untuk Kata "hello" do/am Format 7 bit. 

Gamhar /1-37 PDU untuk Kata "hello" dalam FormatS hit. 
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2.6.3 AT COMMAND 

AT COMMAND merupakan perintah untuk melakukan control terhadap 

mobile telephone GSM melalui interface serial (baik melalui kabel data atau 

koneksi infrared). 

Perintah harus dimulai dcngan "AT'' dan diakhiri dengan "<CR>" (=OxOD). 

Input dari perintah akan mendapatkan respon balik ( acknowledge ) dengan "OK" 

atau "ERROR'' . 

2.6.3.1 Hayes Standard Command 

Hayes-standard Command merupakan command dari AT Hayes yang 

compatible. Hayes standard command dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Command Function 

A/ Mengulangi perintah yang terakhir 

AT ... Awalan Untuk Semua Perintah yang 

Lain 

ATD<str>~ Dial untuk dialing string <str> dengan 

menggunakan utilitas suara (voice) 

Valid dial: "T'' (Tone dialing) danjika 

gagal "P" (Pulse dialing) ignored. 

ATD><n>; Memanggil ( Dial ) nomor telepon dari 

lokasi buku telepon saat ini <n> dan 

buku telepon diseleksi dengan perintah 

at+cpbs atau ( at"spbs ). 

ATEO Menonaktifkan perintah echo 

ATEI Mengaktifl<an perintah echo 
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ATZ Set Ke konfigurasi default 

Tabe/1/-6 Hayes Standard Command 

2.6.3.2 Acknowledge untuk Komunikasi Data Normal 

Response Numeric Meaning 

OK 0 Perintah dieksekusi tidak 

ada Error 

RING 2 Ring terdeteksi 

NO CARRIER 3 Link Tidak 

ada(Disconnect) 

ERROR 4 Perintah Salah 

NO DIAL TONE 6 Tidak ada dial (mode 

salah) 

BUSY 7 Remote StaJion sedang 

si buk ( Busy ) 

Tabe/11-7 Tahel Acknowledge untuk Komumkast Data Normal 

2.6.3.3 AT Command dan Response 

Berikut ini merupakan beberapa cara untuk mengeksekusi AT Command 

dalam berbagai bentuk yaitu: 

Test conunand 

Read conunand 

Write conunand 

AT+CXXX=? 

ATtCXXX? 

Telepon akan merespond dengan 

mengirirnkan list parameter dan range nilai 

Perintah mt akan menginformasikan 

bahwa setting nilai sekarang dari 

parameter (s). 

AT+CXXX=< ... >Perintah ini digunakan untuk menge-set 

parameter yang bias di-set. 



Execllte command AT+CXXX 
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Perintah execute rnembaca parameter yang 

tidak di-set tetapi berpengaruh pada proses 

internal dalarn telepon. 

2.6.3.4 Beberapa Periotah AT Cellular Pada GSM 

2.6.3.4.1 Perintall untuk memeriksa SMS pada handpltone 

AT+CMGL LIST SMS 

Test Command Response 

AT+CMGL=? +CMGL: (List of supported <stat>s) 

parameter 

<stat> 

0 "'REC UNREAD" ,menerima semua 

pesan yang tidak dibaca. 

1 "REC READ", menerima semua pesan 

yang dibaca. 

2 "STO UNSENT", menyimpan pesan 

yang tidak dikirim. 

3 "STO SENT', rnenyirnpan pesan yang 

dikirim. 

4 "ALL". Untuk semua pesan. 

Tabel 11-8 AT Command untuk memenksa SMS 
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2.6.3.4.2 Perintah untuk mengirim SMS 

A T+CMGS SendanSMS 

Test command Response 

AT+CMGS=? OK 

.. 
Tabe/11-9 AT Command untuk mengmm SMS 

2.6.3.4.3 Perintah u11tuk menghapus SMS 

A T+CMGD Delete an SMS in SMS memory 

Test command Response 

AT+CMGD=? OK 

Tabe/11-1 0 AT Command untuk menghapus SMS 

2.6.3.4.4 Contoh untuk mengirimkan SMS dengan perintah A T+Ce/lular 

at+cmgs=l40 memasukkan "send message", J.JO 

adalah panjang maksimum (dalam byte). 

0011000781214365F Tipe PDU (SMS SUBMIT) dan diakhiri 

70000AAOSE8329BFD06 dengan "Ctrl Z ") dan angka yang tidak 

dicetak tebal merupakan alamat tujuan dari 

SMS. 

+CMGS : 0 

OK 

at+cpms? Apakah pesan disimpan di dalam SIM- Card? 

+CPMS : "SM" , 1 , 7 , "SM" Di dalam SIM-Card iiD ada 1 pesan yang 

, 1 , 7 disimpan 

OK Dapat menyimpan pesan dengan jumlah 

maksimal 7 pesan. 



at+cmgrc l Membaca pesan yang disimpan dalam lokasi 

1 

+CMGR : 0 , , 24 .. 
adalah PDU (SMS-DELIVER) yang liD 

00040C91947182152192000069 dikirim oleh Service Center 

30824161840005E8329BFD06 

OK 

.. Tabel/1-11 Contoh Pengmman SMS dengan AT Command 



BAB III 

PERANCANGANPERANGKATLUNAK 

Pada bab ini akan membahas mengenai perancangan perangkat lunak. 

Pembahasan ini meliputi arsitektur sistem secara urnum, perancangan basis data 

yang digunakan untuk pcngolahan rute yaitu data atribut peta dan data untuk 

pengolahan SMS, perancangan struktur data aplikasi, perancangan proses berupa 

perancangan struktur data dan proses pencarian rute tercepat serta proses 

pengolahan data SMS. yang terakhir adalah perancangan desain antar muka. 

Untuk perancangan basis data digunakan perangkat lunak Power Designer 9.0 

dan perancangan prosesnya menggunakan pendekatan desain berorientasi objek 

yang direpresentasikan dengan mengunakan VML(Unified Modeling Language) 

dengan perangkat lunak Rational Rose Enterprise Edition 2000. 

3.1 ARSITEKTUR SISTEM 

Arsitektur sistem SMS Rute ini terbagi menjadi dua sisi. yaitu sisi server 

dan sisi client. Sisi server dibagi lagi menjadi dua yaitu server untuk mengirim 

dan menerima SMS dan server untuk melakukan pencarian rute, sedangkan untuk 

sisi client hanya berupa mobile communication, dan media komunikasi antara 

client dan server memanfaatkan teknologi SMS. Interaksi antara SMS server dan 

server pencari rute dengan memanfaatkan database, bahwa data yang diterima 

oleh Server SMS dimasukkan ke database, maka server pencari rute dapat 

mengolah data SMS tersebut dan hasil olahannya disimpan lagi ke dalam 

database sehingga server SMS dapat mengirimkan kembali ke pengguna yang 

50 
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telah rneminta. Adapaun gambaran dari arsitektur sistem SMS rute ini adalah 

sebagai bcrikut : 

Klien Server 

SeM!r Pencanan Rule 

Gombar /JJ-1 Arsiteklur Sistem 

3.2 PERANCANGAN BASIS DATA 

Dalam perangkat lunak ini, data yang akan diolah, sebelurnnya berada 

didalam basis data, data-data tersebut meliputi data atribut dan data untuk 

pengolahan SMS. 

3.2.1 Per.mcangan Data Atribut 

Data atribut yang akan diolah terdiri dari beberapa macam data, yaitu data 

informasi jalan, lokasi tertentu, tingkat kemacetan dan angkutan umum. 

Conceplual Dala Model (COM) untuk perancangan data atribut adalah sebagai 

berikut: 



Jalan 

JalaniD <pi> I 
NamaJalan VA30 
NamaAitemabf VA255 
Patol<an VA20 
Nodal I 
Node2 I 

Arah VA2 
Jarak F 
Nodal X <pt> F 
NOd81Y <pi> F 
Node2X F 
Noda2Y F 
StartX F 
StartY F 
End X F 
EMY F 

lden toher_1 <pr> 

<M> 

<M> 
<M> 

Lokaso 

LokaSIIO <pi> 
Nama 
NamaAitemabf 
Alamal 
Telp 

ldentlher_1 <po> 

Koordonat Data 

I 
VA30 
VA255 
VA20 
VA10 

<M> 

ns Lol<aso T ertentu 

Koordonat Kemacetan 

Koordonat Rule 

RuleAngkutan 

Angkutan 

AngkulaniD VA5 
Nama VA30 

Rule ANgkutan 

JenoiiLokll• 

Jenoslol<aeiD <po> I 
Nama VA30 

ldantofier_1 <po> 

Kemacetan 

Tongl<aUhcet I 
MulaoJam OT 
SampaoJam DT 

Kec:epatan 

TongkalMac:et1 I <M> 
Tongl<atMacet2 I <M> 
Kecepalan 0 

Gamhar 111-2 Conceptual Data Model Data Atribut 

3.2.2 Perancangan Data Pengolahan SMS 
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<M> 

Dalam pengiriman dan penerimaan SMS, data-data yang akan dikirimkan 

merupakan data yang sudah terfonnat dan siap dikirimkan, begitu juga 

penerimaan SMS, bahwa data yang diterima dimasukkan terlebih dahulu kedalam 

basis data kemudian diproses. COM untuk pengolahan SMS adalah sebagai 

berikut: 

In box 

lnboxiD <pr> 
NoHP 
SMS 
JenisPencanan 
Lokasi1 
Lokasi2 
Node11 
Node12 
Node21 
Node22 

VA15 
VA160 
A2 
I 
I 

Kendaraan A1 
TgiK1nm DT 
Status A1 

Identifier_ <pt> 

Outbox 

<M> OutboxiO <pi> 
NoHP VA15 
SMS VA160 
UrutanSMS I 
Status A1 

ldentifier_1 <pi> 

Gam bar llf-3 CDM Pengolahan SMS 

< M> 
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3.3 PERANCANGAN STRUKTUR DATA 

Struktur data dalam perangkat lunak ini, dikelompokkan menjadi 3 bagian, 

yaitu data masukan, data proses dan data keluaran, tetapi sebelum menjelaskan 

ketiga data tersebut terdapat data collection yang berfungsi sebagai array untuk 

objek-objek dari kelas yang digunakan. 

3.3.1 Perancangan Data Collection 

Data collection berfungsi sebagai penyimpan objek-objek yang sejenis atau 

tidak sejenis, kelas untuk data collection tersebut adalah THashTable, kelas 

tersebut merupakan kelas induk dari kelas-kelas lain untuk data masukan ataupun 

data proses. Kemampuan kelas ini adalah bisa menambah, menyimpan, 

menghapus atau mensisipkan objek-objek yang akan dimasukkan ke dalam kelas 

ini. Sebelum objek dimasukkan ke dalam kelas ini, sebelumnya adalah objek 

tersebut dikonvcrsi menjadi objek dari kelas THashEiement. 

THashEiement 

THashTable 
(from pH ash Table} 

-vlnsert() 
-vAdd() 
'>Remove() 
%at() 

TAbstractHashTable 
(from pHashTeble) 

~!Keys 
~!Values 

6>_1nsert() 
~-Add() 
~-Remove() 
~-Get() 

Gombar III-I THashTable dan THashE/ement 
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3.3.2 Perancangan Data Masukan 

Data masukan dari perangkat lunak ini adalah berasal dari tabeL ketika 

perangkat lunak dioperasikan, semua record dari tabel dipindahkan kedalam data 

masukan tersebut. Perancangan data masukan ini dibagi menjadi 3 bagian utama 

yaitu perancangan data masukan untuk jalan, lokasi, kemacetan dan data 

angkutan umum. 

3.3.2.1 Data Jalan 

Setiap record yang berada pada tabel jalan, akan dimasukkan kedalam kelas 

TEdge yang rnempunyai struktur data hampir sama dengan tabel jalan, hanya 

pada kelas TEdge mempunyai tambahan struktur tentang kemacetan, lokasi dan 

angkutan umum. 

Setelah pemindahan data dari tabel jalan ke objek dari kelas TEdge, objek 

TEdgc terscbut disimpan ke dalam objek dari kelas TEdges, dimana kelas 

TEdges adalah kelas collection turunan dari T Abstract Edges, dan kelas 

T AbstractEdges adalah turunan dari kelas THashtable 

TEdge 
(from pNonHashTable) 

lEdges 
(from pHashTable) 

TScanEdges 
(from pHashTable) 

.;,~Weight 

Gambar 111-5 Kef as TEdge, TEdge 

TAbstractEdges 
(from pHashTable) 
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Edge terdiri dari 2 node yang sating berhubungan, oleh karena itu dalam 

kelas TEdge terdapat kelas TNode, dimana kelas TEdge terdapat 2 kelas TNode 

yaitu node awal dan node akhir. 

TN ode 
(from pNonHashTable) 

~-NodeiD 

TEdge 
(from pNonHashTable) 

~tartNode 
~End Node 

Gambar /11-6 Kelas TNode 

3.3.2.2 Data Lokasi 

Seperti dijelaskan pada data masukan jalan, bahwa setiap edge mempunyai 

infonnasi lokasi. Satu lokasi digambarkan dengan kelas TLokasi, dimana kelas 

tersebut mempunyai struktur data yang sama dengan tabel \okasi. Semua record 

pada tabel lokasi akan dimasukkan ke dalam objek dari kelas TLokasi. Setelah 

pemasukan data dari tabel ke objek dari kelas TLokasi selesai, maka objek 

tersebut akan dipindahkan ke objek TLokasis, yang merupakan kelas collection 

turunan dari kelas THasbtable. 



THashTable 
(I rom pH ash Table) 

TlokaSIS 
(from pHashTable) 

.. 1 .. orAbstractLokasi 
(from pNonHashTable) 

Tlokasi 
(from pNonHashTable) 

Gamhar J/1-7 Kelas Ttokasi dan TLokasis 

3.3.2.3 Data Kemacetan 
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Tingkat kemacetan suatu jalan berubah-ubah menurut waktu atau kejadian 

yang terjadi pada jalan tersebut, misalkan pada saat jam pulang kerja dan jam 

berangkat kerja. biasanya jalan raya tersebut memiliki kemacetan yang tinggi. 

dan ketika terdapat jalan yang dilalui sedang ada galian pipa a tau perbaikan jalan, 

maka kemacetan juga akan meningkat. Oleh karena itu. kemacetan dapat 

digambarkan sebagai kelas tersendiri dalam sistem ini, karena kemacetan tersebut 

mempunyai sifat-sifat yang telah dijelaskan di atas. 

Kelas dari kemacctan tersebut adalah TKemacetan. setiap edge 

mempunyai tingkat kernacetan tertentu. maka objek dari kelas TKemacetan 

berada pada setiap kelas TEdge, dan karena setiap edge mempunyai kernacetan-

kemacetan pada saat-saat tertentu, maka objek dari kelas TKemacetan tersebut 

disimpan terlebih dahulu ke dalam kelas TKemacetans yang merupakan kelas 

collection turunan dari kelas THashTable. Data awal dari kemacetan berada 
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pada tabel kemacetan dan kecepatan, tabel kemacelan menjelaskan tingkat 

kemacetan pada saat tertentu pada jalan tertentu dan tabcl kecepatan untuk 

menentukan kecepatan rata-rata pada tingkat kemacetan tertentu. 

TKemacetan 
(from pNonHashTable) 

vJamMulai 
q.JamAkhir 
,>Ratio 
.vWaktu 
.vKecepatan 

TKemacetans 
(from pHashTable) 

~SearchKemacetan() 

Gambar 1/1-8 TKemacetan dan TKemacelans 

3.3.2.4 Data Angkutan Umum 

Angkutan Umum dalam sistem ini adalah angkutan urnurn yang 

mempunyai trayek, angkutan umum tersebut mempunyai rute yang jelas pada 

setiap jalan-jalan yang akan dilaluinya Seperti pada gambar berikut ini : 

/ ' 
2 

\ ... 
3 

.. s 

Rule untuk Angkutan A Rule untuk Angkutan 8 

Gombar J/1-9 Rule Anglcutan 

.. s 

Pada gam bar di atas, bahwa edge antara node I dan node 2 merupakan rute 

untuk dua angkutan yaitu angkutan A dan angkutan B, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap edge dapat mempunyai 1 angkutan umum atau lebih. Pada kelas 

dalam perangkat lunak, angkutan digambarkan dengan kelas T Angkutan, kclas 

tersebut akan berasosiasi dengan kelas TEdge sebagai wakil dari edge, karena 
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setiap edge dapat memiliki banyak angkutan umum atau lebih maka objek dari 

kelas T Aogkutao akan dimasukkan terlebih kedalam kclas collection 

T Angkutaos turunan dari kelas THasbtable. Data dari angkutan terse but berasal 

dari tabel angkutan dan rute angkutan, tabel angkutan menjelaskan nama-nama 

angkutan dan tabel rute angkutan adalah berisi informasi edge-edge yang dituju 

pada masing-masing angkutan. 

Tabs tractAngkutans 
(f rom pHashTable) 

TAngkutans 
(I rom pHashTable) 

<>searchAngkutan() 

TAngkutan 
(I rom pNooHashTable) 

(!AngkutaniD 
(INamaAngkutan 

Gamhar 111-10 TAngkutan dan TAngkutans 

3.3.3 Peraocaogao Data Proses dan Data Keluarao 

Proses-proses yang terjadi pada perangkat lunak ini adalah proses konversi 

dan pencarian rute. 

3.3.3.1 Data Kooversi 

Dalam pengkonversian data, terdapat beberapa kelas yang terlibat. 

TKonvcrtor adalah kelas utarna dalam melakukan pengkonversian data, 

merupakan turunan dari kelas T AbstractKonvertor, sebelum melakukan 

pengkonversian data. data yang akan diproses dimasukkan terlebih dahulu 

kedalam kelas TDataAttribute, secara akumulatif dimasukkan ke dalam kelas 

TDataAttributes turunan dari kelas THasbtable, setelah semua data 
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dimasukkan ke dalam kelas TDataAttribute, maka pengkonversian data baru 

terjadi dan hasil dari konversi data akan dimasukkan ke dalam tabel jalan. 

TAbs tractKonvertor 
(from pKonv ertor) 

~m_Attribute : TDataAttributes 

<> _Konvert() 

TKonvertor 
(from pKonv ertor) 

'Vt<onvert() 

TDataAttributes 
(from pHashTable) 

TDataAttribute 
(from pKonv ertor) 

Gombar III-II Kelas TKonvertor, TDataAIIribute dan TDataAIIributes 

3.3.3.2 Data Pencarian Rute 

Pencarian rute terbagi menjadi dua, yaitu pencarian rute menggunakan 

kcndaraan pribadi dan angkutan umum. Hasil dari pencarian tersebut berupa 

edge, adapun desain kelas dari pencarian rute adalah sebagai berikut : 

Tobsne!Mgtu•n• 
, ... JIH.'-1•Mtl 

TSconMgku•n• 
(I _ _._IIIT .. ) 

.,Wooghl 

O"•'""•'"'Diw!anO 
~....,gku•nUmumO 

f"'Sho-hfl0 
~os .. IP111110 
~uiiSMSO 
f'-6oorci!EdgH0 

'-MrwmoiAngtu•nO 

T-ncEdgos 
,._JIH•IIf•tlltl 

TSconEdgos 
,,... ..... "r"'* 
" Wtoghl 

Gombar 111-12 TRuteUmum, TRuteAngkutan. TRutePribadi, TScanEdges dan TScanAngkutans 
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TRuteUmum adalah kelas untuk mencari rule jika menggunakan 

kendaraan umum, hasil dari pencarian rute tersebut bcrupa edge turunan dari 

kelas TScanEdges, jika pencarian rute ditemukan langkah selanjutnya yaitu 

mencari angkutan paling minimal yang akan digunakan, dan kelas yang 

digunakan adalah TRuteAngkutan, basil dari pencarian angkutan minimal kelas 

yang digunakan yaitu TScanAngkutans. Untuk mencari rute menggunakan 

kendaraan pribadi. maka kelas yang digunakan adalah TRutePribadi. 

3.3.3.3 Data Pengiriman dan Penerimaan SMS 

Untuk melakukan proses pengiriman dan penerimaan SMS menggunakan 

kelas TSMS. kelas tersebut didesain hanya untuk mengirim dan menerima SMS, 

pendekodean PDU atau pengiriman data menggunakan AT Command sudah 

termasuk di dalam kelas tersebut, sehingga penggunaan kelas tersebut lebih 

mudah karcna proses pengiriman SMS menggunakan AT Command merupakan 

bagian dari kclas tersebut. 

Kelas TReceiveSMS adalah kelas untuk mengambil data SMS dari mobile 

communication, kelas TReceiveSMS dapat menampung penerimaan SMS secara 

akumulatifyang dioperasikan oleh kelas TSMS. 

TQueueRute 

~-RuteUmum 
~-RutePribad • 

'->SearchWord() 

TSMS 
(from pNonHashT.tlle) 

-m_QueueRute ~MSCenter 

~SendSMSQ 
~eceiveSMS() 

Gambar 1/l-13 TSMS 

-m_Rece1ve TRece1veSMS 
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3.4 PERANCANGAN PROSES 

Dalam perangkat lunak ini, terdapat beberapa proses yang akan dilakukan. 

Diantaranya adalah: 

I . Konversi Data dari data atribut SHP menjadi data graph untuk proses 

pcncarian rute. 

2. Pcncarian rute tercepat. 

3. Pengiriman dan Penerimaan SMS. 

(11om Uoo Coto11 

Pengarom SMS 

Tenma SMS 

(f"'m Ute C.•ll 

Adm 1nls trator 

System 

Konwrs1 Data 

(f"'m u.e C.•ll 

«ell1end» 

Kendaraan Umum 

(f"'m VII Coell 

«e><tend» 

Pencanan Rute 

~"'muse Coeoj 

<<e><tend» 

Gamhar 111-14 Proses yang Dapal Dilakukan 

Kendaraan Pnbad1 

(f"'m use C••tl 

Untuk lebih jelasnya, proses- proses tersebut akan dibahas berikut ini. 

3.4.1 Proses Konversi Data 

Konversi data adalah perubahan data dari data atribut SHP menjadi data 

f!.raph yang terdiri dari node-node dan edge-edge. Konversi data hanya sekali saja 
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dilakukan ketika data graph tidak ada atau belum dikonversi. Data yang akan 

dikonversi harus mempunyai struktur data sebagai berikut: 

Field Tipe Data Keterangan 

JalaniD lnt Kode Jalan 
-
Nama String Nama Jalan 

Jika jenis=1 maka 1 arah, jika 2 maka 

Jenis lnt 2 arah 

Startx_Coord Double Koordinat X1 

Starty _Coord Double Koordinat Y1 
1---=----

EndX_Coord Double Koordinat X2 

EndY_Coord Double Koordinat Y2 

Intersect String Berist titik simpdllY ., :: ~ 

I c>,; ... ,., 

Yang menjadt stmpangan pada jalan I 
C i r'Y'\- •'"U"\1"" fonrl""l"\lo--. 

Tahel Ill-/ Data Atrihut 

r·Lri tnhcl tcrschut diatas. untuk ticld intersect ncnuisianma adalah d~o:u).!..tll 

:." i P'-'•:mgkat lunak Arc View dan selanjutnya akan 

pcrancangan proses konversi dalam bentuk diagram aktivitas adall'lh r.;Phli~:~ i 

bcn "-u 



. Siart 

P1ndah dala dan shp ke dalam 
Objek dan ffiataAIInbutes 

1en1s 
data=2 

Cari edge yang 
bersimpangan 

dala disimpan pad a 
objek TData.AIIributes 

Canarah 
setiap edge 

Tentukan jarak 

Can Edge yang bdak 
d1perbolehkan belok 

s1mpan ke 
dalam tabel 

cek jenis data 

jen1s 
data=1 

bahk node 
pad a edge 

dala d1s1mpan ke 
dalam label Jalan 

• End 

Gambar ll/-15 Diagram Aklivilas Konversi Data 

3.4.2 Proses Pencarian Rute 
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Pencarian rute untuk kendaraan pribadi dan pencarian rute untuk kendaraan 

umum mempunyai kesamaan proses, perbedaannya pada bobot yang digunakan, 

j ika angkutan urn urn memperhatikan bobot apakah ada angkutan urn urn yang 
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melalui jalan tersebut. sedangkan pada kendaraan pribadi tidak memperhatikan 

hal tersebut. 

Pada perancangan data lokasi dijelaskan bahwa dalam mencari rute 

terccpat, tidak hanya mencari jalan saja tetapi juga dapat mencari lokasi-lokasi 

tertentu, juga dijelaskan bahwa setiap edge mengandung lokasi-lokasi tertentu. 

sehingga pencarian antara lokasi dan edge merupakan pencarian antara edge dan 

edge. Gambar dibawah ini menunjukkan hubungan antara lokasi dan edge. 

pada edge tersebut 
terdapat lokas1-lokas1 

~,....4 
\......; 

Gombar 111-16 Hubungan Antara Edge dan Lokasi 

Algoritma untuk pencarian rute yang digunakan adalah algoritma Dijkstra, 

karcna algoritma tcrscbut sesuai diimplementasikan sebagai algoritma pencarian 

rute terpcndek wilayah Surabaya dan bobot yang digunakan adalah jarak. 

Pcncarian rute tercepat untuk sistem m1, bobot jarak tidak dapat 

diimplementasikan. karena tidak bisa memberikan informasi rute terccpat. hanya 

waktu, dimana waktu adalah hasil h,11;;1 .u •.•. , .. ·• · 

.l~mk adalah jarak jalan. sedangkan kecepatan adalah keccpatan rata-rata pada 

.ingbt kcmacctan tcrtcntu. Secara umum sctiap jalan tidak. llt~tnpl•l!) hi lt!i~k:.,t 
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jalan dapat bertambah atau berkurang. Hal ini akan mempengaruhi kecepatan 

kendaraan. 

3.4.2.1 Pencariao Rute Meoggunakao Keodaraan Pribadi 

Pencarian rute menggunakan kendaraan pribadi dijadikan sebagai standar 

untuk mencari rute dalam perangkat lunak ini. Dalarn mencari rute node sumber 

dan node tujuan harus didefinisikan terlebih dahulu dan semua edge sudah 

tersimpan di dalarn objek TEdges. 

Langkah awal dari pencarian rute adalah inisialisasi awal objek pemindai 

perrnanen untuk edge-edge, inisialisasi tersebut node awal sebagai node 

inisialisasi kemudian inisialisasi bobot dengan bobot tidak terhingga. selanjutnya 

dilakukan pemindaian edge yang menjadikan node awal sebagai node sumber. 

hasil edge yang telah dipindai dicari bobot yang paling kecil dimasuk.kan ke 

dalam pemindai permanen dan edge yang lainnya dimasukkan ke dalam 

pcmindai sementara, kemudian pencarian total bobot terkecil antara pemindai 

sementara dan pemindai permanen, hasil bobot terkecil dipindah ke pemindai 

permanen dan hasil dari pemindai permanen sebelumnya dipindahkan ke dalarn 

pcmindai sementara. hal ini dilakukan terns menerus sampai node yang dipindai 

adalah node akhir. jika pencarian rute ketemu maka hasilnya dipindah terlebih 

dahulu ke dalarn rute sementara. langkah selanjutnya bobot dari rute sementara 

,Jilla11dingkan dengan pemindai sementara, jika temyata bobot rutc sementara 

lcbih kecil maka edge-edge yang berada pada pemindai scmcntara dihapus untuk 

optimasi pcncarian karena edge-edge tersebut sudah tidak diperlukan lagi, 
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langkah-langkah diatas dilakukan terus-menerus hingga node yang berada pada 

pemindai permanen kosong. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram 

aktivitas dibawah ini: 

. Start 
Ten.., kin Node &Imber 

don Nodi TUJUIO 

tnilllltllll ob)lctscanner attwetghttlk 
htngga Itt Nodt Saat .,.., • Node Mal 

Scannong Edge l"•g be~ullungan 
cteng111 nOCit saatw.1 

hat• scann.ng ct.p~ttdah 
ko obatk Edge 

Can wt•Dhttlrkeal d•antara 
hasllscann.ng edge 

Node Awal dan Nodt 
Alchwltlah dllon-.kon 

welght•rt;eal d.masutbn t.e 
seaMerutlma 

-oghl ,.,g laon domotuktlf1 t o 
ttmpora.ry seanntf 

Cet nOde ttasd 
scann1ng • node tlchn 

node hastl scenntng<> 
node ~kh1r 

nodthUII 
scanning nodtakt1ir 

Rult dlltmuken . pindoh hotll 
peneanan kl ob,e• ruM 

hapus 11tmpottryactnner )11ng 
Iota! wooght>q!OI wolghlrult 

Can sc:.anrung tdgt antata scanner 
utama dan •mporarysc.anntr 

Cek seanntt 
utama 

Sc:anner utama 
kosong 

Sc.anntr utlmt 
•d•k kosong 

• End 

pendlh nodt tll:h• hiS Ill 
Jean llbiQIIIIOde l i lt In I 

Gombar 111-17 Diagram Akl.ivitas Pencarian Rute 
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3.4.2.2 Pencarian Rute Menggunakan Angkutan Umum 

Pencarian untuk rute angkutan umum yang diutarnakan adalah pencarian 

rute tercepat bukan biaya minimal penggunaan angkutan umum. Langkah 

pencarian rute tersebut sama dengan pencarian rute untuk angkutan pribadi, 

pcrbcdaannya yaitu dalam pemindaian edge yang objek angkutan umumnya ada, 

jika dalam edge tersebut tidak terdapat objek angkutan, maka edge tersebut tidak 

dianggap sebagai edge. 

Gamhar 111-18 Edge untuk Angkutan Umum 

Misalkan edge-edge pada gambar di atas adalah hasil pcmindaian edge, 

karena edge l-2 dan edge l-5 terdapat angkutan umum, maka edge tersebut 

adalah edge yang dianggap sedangkan edge 1-3 dan edge l-4 dianggap tidak ada. 



e s1an 

lnosoalosuo ObJ&CI scanner setweoghllak 
hongga Sll NOde Sa at ono =Node Awal 

Scannong Edge yang berhubungan 
dengan node sa at ono 

h81olacannong doplndah 
ke ObJek Edge 

Can weoght lerlceol doanlera 
hu~ scannong edge 

weoghl lerlceol domasukkan ke 
scannerulama 

Tenllkan Node Sumber 
dan Node TuJuan 

Node Awal dan Node 
Mhor Ieiah dolenlJkan 

weoghl yang lam domasukkan ke 
lllmporary scan-

Cek node has~ 
scamtng : node akhor 

nodehasd 
scannong=node akhlr 

Unllk 
angkulln 
umum 
perteoun 
nya pad a 
scan edge 
yang 
berhubungan 
pad a 
kendaraan 
polbadolodak 
mempemallk 
an apakah 
edge lersebul 
lerdapat 
angkutan 
umum alau 
ldlk 
aeoangkan 
pad a 
anglwlan 
umum koodoso 
do alas 
dopemaukan 

node Msol scann.ng<> 
node akhor 

Rule dolemukln. pondah haaol 
pencanan ke ObJek rule 

hapuslemporaryscanneryang 
IOta I weoght>c~lal weoghl rule 

Can scannong edge antara scanner 
ulam a dan temporary scanner 

Cek scanner 
ulama 

Scanner utama 
kosong 

Scanner utama 
ldak kosoog 

• End 

pondah node akh"' hasol 
scan aebagao node sa at"'' 

Gamhar 1/1-19 Diagram Aktivitas Pencarian Rule 
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Langkah selanjutnya adalah mencari angkutan minimal yang akan 

digunakan, untuk mencari angkutan minimal menggunakan algoritma dijkstra. 

Pencntuan edge-edf(e yang akan digunakan adalah dengan memberi bobot nilai I 
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untuk node awal dan node akhir adalah sama, dan bobot dengan nilai 2 jika node 

awal dan node akhir berbeda. Node dari pencarian angkutan minimal tersebut 

merupakan gambaran dari angkutan umum. 

Gombar 111-20 Penentuan Bobot Pada Edge 

• Start 

Ciptakan edge 
untuk angkutan 

cek node awal 
dan node akhir 

node awal dan 
node akhir sam a 

Set weight 
edge=1 

node awal dan node 
akhir tidak sam a 

set weight 
edge=2 

• End 

Gombar 111-21 Diagram akJivitas unlllk Membuat Edge 

Misalkan node A adalah angkutan A, node B adalah angkutan B dan node C 

adalah angkutan C maka minimal angkutan yang akan diperoleh adalah angkutan 

A saja, karena hanya membutuhk.an 1 angkutan(total bobot terkecil). 



• Start 

.Ambil Mgkutan pada Edge Awal 
dari edge hasil pencarian 

.Ambil Mgkutan pada Edge 
akhirdari edge hasil pencarian 

Kombinasi shortest path antara angkutan 
pada edge awal dan edge akhir 

Didapatkan 
weight terkecil 

Pindahkan angkutan-angkutan hasil 
pencarian ke dalam objek angkutan 

.Allgkutan minimal 
ditentukan 

• End 

Gombar 111-22 Diagram Aktivitas untuk Pencarian Angkutan Minimal 

3.4.3 Perancaogao Proses Peogirimao dan Peoerimaao SMS 
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Proses pengiriman dan penerimaan SMS dengan mengecek data-data SMS 

yang masuk atau yang akan dikirim. Setiap data dari tabel Inbox setelah 

di lakukan pencarian rute akan dimasukkan ke dalarna tabel outbox. Proses 

pengiriman dijalankan berdasarkan data dari tabel outbox dari status yang belum 

dikirim, proses tersebut dilakukan secara terus-menerus dengan mengecek tabel 

outhox. Untuk proses penerimaan SMS, setiap data yang masuk melalui SMS 
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akan diparsing terlebih dahulu jika data tersebut tidak sesuai format maka pesan 

error akan dimasukkan ke tabel outbox supaya error terscbut dikirimkan ke 

pengguna, jika format sesuai dan edge atau lokasi ada dalam database, maka data 

edge atau lokasi tersebut akan diqueue ke dalam tabel inbox untuk dilakukan 

proses pencarian rute. Diagram aktivitas dari kedua proses tersebut adalah 

scbagai berikut : 

[ Tidak Tet1<irim 1 

K1rim SMS 

• Start 

Ambil data 
pada outbox 

Cek Status 
outbox 

[Tet1<irim 1 

• End 

Gombar 111-23 Diagram Aktivitas Proses Pengiriman SMS 



• Start 

SMS Oitenma 

Parsing Data 
SMS 

(Parsing Sesuai I (Parsing tidak Sesua1 1 

Can edge~dge 
berdasartcan data 

(Edge T1dak dapat dilem ukan I 

Edge bertlasil ditemukan 

Slmpan ke 
In box 

• End 

S1mpan ke 
Outbox 

Disimpan di 
outbox karen a 
data error baik 
format tidak 
cocok atau 
edgellokasi 
bdak ada 
dalam data 
peta 

Gamhar 111-24 Diagram Aklivitas Proses Penerimaan SMS 

3.5 PERANCANGAN ANT AR MUKA 
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lnteraksi antara pengguna terbagi menjadi dua. pengguna sebagai 

administrator terdapat aplikasi desktop. sedangkan dari pengguna menggunakan 

SMS sebagai media interaksi antara server dengan klien. Interaksi kedua 

pengguna tersebut akan dijelaskan satu-persatu. 

3.5.1 lnteraksi Administrator 

Interaksi Administrator dengan perangkat lunak menggunakan mouse dan 

bebcrapa tombol pada Keyboard. lnteraksi ini sebagian besar adalah untuk 
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melakukan proses konversi data, maintenance data dan mengaktifkan sevrer 

pencarian rute dan server SMS. interaksi-interaksi yang dapat dilakukan 

administrator dapat digambarkan dari drop down menu sebagai berikut : 

Ststem [ Maint~ IT ~ l 
J 1- r I-·MS-1 
I L c r -"""" ,.,_,., R""' 

\] Kon~i Data I 
[l Keuar j 

Peta 

Lokasi 

Kemacetcn 

Angkutan UllU'Tl 

Gombar 111-25 Rancangan dari Dropdown Menu 

Rancangan menu di atas adalah rancangan menu pada aplikasi desktop 

yang akan dioperasikan oleh administrator. menu sistem mempunyai sub menu 

konversi data untuk mengkonversi data dari data attribut SHP menjadi data graph 

dan sub menu keluar untuk keluar dari aplikasi. 

Menu Maintenance terdiri dari sub menu peta untuk memaintenance data 

peta. maintenance peta tersebut untuk mengubah informasi jalan. Sub menu 

lokasi untuk memaintenance lokasi yang ada pada edge tertentu. lokasi tersebut 

dapat ditambah.edit dan hapus. Submenu kemacetan untuk memaintenance 

tingkat kemacetan pada edge tertentu pada saat tertentu, tingkat kemacetan dapat 

ditambah. edit dan hapus. Dan yang terakhir adalah sub menu angkutan untuk 

memainlenance angkutan yang ada pada edge-edge tertentu.maintenance dari 

angkutan yaitu menentukan rute dari angkutan. 
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Menu server untuk mengak:tifkan server, baik server untuk SMS dan server 

untuk pencarian rute. 

3.5.2 lnteraksi Pengguna 

Seorang pengguna hanya dapat rnengak:ses server melalui SMS, mak:a 

format bahasa dan hasil dari pencarian harus dirancang terlehih dahulu, untuk 

pengiriman dari seorang pengguna adalah sebagai berikut : 

(SUMBER) <SPASI> KE <SPASI> (TUJUAN) <SPASI> 
KND <SPASI> (U/P) [<SPASI>JAM<SPASI>(JAM)] 

Gombar /11-26 Format SMS Pencarian untuk Pengguna 

Sumber menjelaskan sumber lokasi atau jalan dari pengguna dan tujuan 

adalah lokasi atau jalan yang ingin dicari pengguna dan KND menjelaskan 

kendaraan yang dipak:ai, jika jenis kendaraan tidak: disertakan dalam pengitiman 

SMS maka kendaraan yang digunak:an adalah kendaraan pribadi dan jam adalah 

waktu pengguna ingin melakukan pencarian ke lokasi atau jalan tersebut, secara 

default jam akan mengambil data jam pengiriman SMS. 

Format SMS untuk hasil dari pencarian rute oleh pengguna yang 

menjelaskan simbol-simbol untuk berbelok dan naik turun angkutan urnurn serta 

arah-arah pad a jalan adalah sebagai berikut: 



Tikungan dan naik turun Arab 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

Belok Kanan => • Utara=U 

Belok Kiri <= • Selatan=S 

Lurus !\ • Tirnur=T 

Balik V • Barat=B 

Turun V • Tirnur Laut=TL 

Naik !\ • Tenggara=TG 

• Barat Laut=BL 

• Barat Daya=BD 

Misalkan dari hasil rute yang dicari adalah sebagai berikut: 

!\ Mulyorejo(T) 
=> dr KampusC UNAIR ke Kt. Jaya lodah Tmr 

<= dr Gdg MobileS ke Kt. Jaya lndab 
<= BodaraolTS ke Raya ITS 
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Arti dari SMS di atas adalah, dari mulyorejo lurus ke arah timur, jika ada 

kampus C maka belok kiri menuju kertajaya indah timur, jika di kertajaya indah 

timur terdapat MobileS maka belok kiri rnenuju kertajaya indah, dan jika di 

kertajaya indah terdapat bundaran ITS. maka belok kiri menuju jalan raya ITS. 

!\ Lyn T2 dr Mulyorejo 
V Mulyosari 

!\ Lyo P(gebaog) TRN Raya ITS 

Dari mulyorejo naik angkutan umum T2 dan turun di mulyosari dan ganti 

lin P(Gebang) menuju raya ITS dan turun di jalan raya ITS. 
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Gamhar 111-27 Rancangan Aplikasi Keseluruhan 
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BABIV 

IMPLEMENTASIPERANGKATLUNAK 

Bah ini menguraikan tentang implementasi dari rancangan perangkat lunak 

yang telah dibuat pada bah III. Pembahasan meliputi lingkungan pembangunan 

perangkat lunak , implementasi basis data, implementasi proses dan implementasi 

antar muka. 

4.1 LINGKliNGAN PEMBANGUNAN PERANGKAT LUNAK 

Lingkungan pembangunan aplikasi ini meliputi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan. Spesiftkasi perangkat keras dan perangkat lunak 

yang digunakan dalam pembangunan aplikasi ini dapat dilihat pada tabel dibawah 

tnl. 

Prosesor Intel Pentium IV 2400 MHz 

Peraogkat Keras Memory 480MB 

Modem : GSM Modem 

Sistem Operasi : Microsoft Windows XP 

Perangkat Lunak Bahasa Pemrograman : Pascal 

Compiler & Tools :Borland Delphi 7.0 

Tabei/V-1 Lingkungan Pembangunan Aplikasi 

4.2 IMPLEMENTASI BASIS DATA 

4.2.1 lmplemeotasi Data Atribut 

Setelah COM pada perancangan data dibuat, CDM akan digenerate menjadi 

physkal data model (PDM) sebagai berikut : 
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LoiGISI 

LokasoiO ont 
JentsLokasiiO ont 
JataniO ont 
Nocle1X float 

Jalan NodetY float 

<pk> 
<fk1 > 
<flO> 
<flc2> 
<flc2> Jenosl.oiGiso 
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JalaniO ont <pic> Nama varcllarj30) )I_JNS_LOKAS_JEI\ 

NamaJalan varcllarf.IO) NamaAttematof varcllarj255l -- JenosLokasoiO ont <pic> 

NamaAilematof varcllarj255) Atamat varcllarf.!O) Nama varcllarf.IO) 

PaloiGin varcllarf.!O) Tetp varcllarj10) 
Nocle1 ont Kemacetan 
Nocle2 
Arah 
Jarak 
Node1X 
Node1Y 
Node2X 
Node2Y 
StartX 
StartY 
EndX 
EndY 

rnt 
varcllarj2) 
float 
float 
float 
float 
float 
float 
float 
float 
float 

<pic> 
<pic> 

Fie_ LOKASI_ KOORDINA T _JALAN 

FK_KEMACETA_KOOROINA T _JALAN 

'~NGK_KOOROINA T _JALAN 

Angkotan 

AngkotaniO varcllarj5) 
Nama varcllarf.IO) 

JalaniD tnt 
Node1X float 
Node1Y noel 
To ngkatM acet tnt 
MutaoJam date time 
SampaoJam datetime 

Kecepatan 

RuteAngkotan ! Tong!GitMacet1 ont 

JalaniO tnt <pkfk1> ANGK RUTE ANGK ANGKUTAN TingiGIIMacet2 tnt 
Node1X float <pkfk1> - - - Kecepatan datettme 
Node 1 Y float <pkfk1 > 

Gamhar IV-I Physical Data Model Data Atribul 

Penjelasan tabel-tabel di POM adalah sebagai berikut : 

1. Tabel Ja/an 

<fie> 
<fie> 
<fie> 

Tabel jalan menerangkan tentang infonnasi jalan tertentu, setiap jalan 

mempunyai koordinat awal dan koordinat akhir, koordinat tersebut 

berfungsi scbagai penentu jalan tersebut, jalan juga mengandung 

infonnasi arah dan pedoman, infonnasi tersebut berfungsi untuk 

mengetahui arah jalan beserta pedoman j ika seseorang harus berbelok. 

dan karena sistem ini akan dioperasikan menggunakan SMS, maka 

terdapat nama altematif yang berfungsi sebagai nama lain dari suatu 

jalan, misalnya tambaksari, nama alternatifnya tbsari Infonnasi kolom 

pada tabel jalan adalah sebagai berikut : 
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Primary Foreign 
Field Tipe Data Ke_y_ Key Mandatory 

JALANID int y T y 

NAMAJALAN varchar(30) T T T 
PATOKAN varchar(20) T T T 
NAMAALTERNATIF Varchar(255) T T T 
NODE1 int T T T 
NODE2 int T T T 
ARAH varchar(2) T T T 
JARAK float T T T 
NODE1X float y T y 

Ji_ODE1Y float y T y 

NODE2X float T T T 
NODE2Y float T T T 
STARTX float T T T 
STARTY float T T T 
ENDX float T T T 
ENDY float T T T 
LARANGAN Varchar(255) T T T 

Tabel /V-2 Jalan 

2. Tabel Jenis Lokasi 

Tabel jenis lokasi digunakan sebagai masler dari tabel lokasi, tabel 

tersebut untuk mengelompokkan lokasi-lokasi yang ada di dalam basis 

data, misal: jenis lokasi untuk kampus, mall, rumah sakit dan lain-lain. 

Informasi kolom pada tabel jenis lokasi adalah sebagai berikut : 

Primary Foreign 
Field Tipe Data Key Key Mandato_ry_ 

JENISLOKASIID int y T y 
NAMA varchar(30) T T T 

Tabel /V-3 JenisLokasi 

3. Tabel Lokasi 

Tabel lokasi menyimpan informasi lokasi-lokasi tertentu dari setiap 

jalan. Informasi tersebut meliputi nama lokasi, alamat dan nomor 

te lepon, seperti tabel jalan lokasi juga mempunyai nama alternatif yang 
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mempunyai fungsi sama dengan fungsi nama altematif pada tabel jalan. 

Informasi kolom pada tabel lokasi adalah sebagai berikut : 

Primary Foreign 
Field Tipe Data Key Key Mandatory 

LOKASIID int y T y 

JENISLOKASIID int T y T 
JALANID int T y T 
NODE1X float T y T 
NODE1Y float T y T 
NAMA varchar(30) T T T 
ALAMAT varchar(20) T T T 
NAMAAL TERNA Tl F varchar(255) T T T 
TELP varchar( 1 0) T T T 

Tabe/JV--1 Lokast 

4. Tabel Angkutan 

Tabel angkutan menjelaskan informasi angkutan umum meliputi 

mikrolet dan bus kota. lnformasi kolom pada tabel angkutan adalah 

sebagai berikut : 

Primary 
Field Tipe Data key 

ANGKUTANID varchar(S) y 

NAMA varchar(30j T 
Tabe//V-5 Angkutan 

5. Tabel Rute Angkutan 

Foreign 
K~ Mandato_r:y 
T y 

T T 

Tabel rute angkutan menjelaskan tentang rute yang akan dilalui oleh 

angkutan umum, rute tersebut disimpan dalam koordinat-koordinat dari 

jalan yang dilalui. lnformasi kolom pada tabel rute angkutan adalah 

sebagai berikut : 

Primary Foreign 
Field Tipe Data Key Key Mandato_ry 

JALANID int y y y 

NODE1X float y y y 

NODE1Y float y y y 

ANGKUTANID varchar(S) y y y 
Tabe//V-6 RuteAngkutan 
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6. Tabel Kemacetan 

Tabel kemacetan menjelaskan tentang kemacctan pada jalan tertentu dan 

pada saat-saat tertentu. misalnya jalan A antara jam 16:00 - jam 19:00 

mempunyai tingkat kemacetan tertentu, fungsi dari tingkat kemacetan 

tersebut untuk mencari kecepatan rata-rata pada jalan yang dilalui, 

kecepatan rata-rata didapatkan dari tabel kecepatan. Informasi kolom 

pada tabel kemacetan adalah sebagai berikut : 

Field Tipe Data 
Primary Foreign 

Mandatory 
Key Kev 

JALANID int T y T 

NODE1X float T y T 
-

NODE1Y float T y T 

TINGKATMACET int T T T 

MULAIJAM datetime T T T 

SAMPAIJAM datetime T T T 

Tabel!V- 7 Kemacetan 

7. Tabel Kecepatan 

Tabel kecepatan merupakan informasi kecepatan rata-rata pada tingkat 

kemacetan tertentu. Tnformasi kolom pada tabel kecepatan adalah sebagai 

berikut : 

Primary Foreign 

Field Tipe Data Key Key Mandatory 

Tl NGKA TMACET1 int T T y 

Tl NGKA TMACET2 int T T y 

KECEPATAN datetime T T T 

Tabe/IV-8 Kecepatan 
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4.2.2 lmplementasi Data Pengolahan SMS 

Setelah CDM tersebut selesru didesain. dengan menggunakan power 

designer 9, COM akan digenerate menjadi physical data model (PDM) sebagai 

berikut: 

In box Outbox 

lnboxiD int <pk> OutboxiD int <pk> 

NoHP NoHP varchar(15) varchar(15) 
SMS varchar(160) SMS varchar(160) 

Jen1sPencarian char(2) UrutanSMS int 

Lokasi1 int Status char(1) 

Loka si2 1nt 
Node11 mt 
Node12 mt 
Node21 mt 
Node22 mt 
Kendaraan cha r(1) 
TgiKirim datetime 
Status char(1) 

Gamhar IV-2 PDM Pengolahan SMS 

Penjelasan tabel pada PDM adalah sebagai berikut : 

1. Tabel lnbox 

Tabel inbox berfungsi sebagai penyimpan SMS yang ditcrima oleh 

server, setiap SMS yang diterima akan diproses sebelumnya untuk 

mcngetahui permintaan yang diinginkan oleh pengirim, kemudian hasil 

dari SMS dimasukkan ke dalam tabel inbox. Jnformasi kolom pada tabel 

jalan adalah sebagai berikut : 

Primary Foreign 
Field Tipe Data Key Kev Mandatory 

INBOXID lnt y T y 

._!:!QHP varchar(15) T T T 
SMS varchar(160) T T T 
JENISPENCARIAN char(2) T T T 
LOKASI1 int T T T 
LOKASI2 int T T T 
NODE11 int T T T 
NODE1 2 int T T T 
NODE21 int T T T 
NODE22 int T T T 
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KENDARAAN char(1} T T T 
TGLKIRIM datetime T T T 
STATUS char(1} T T T 

Tabe//V-9/nbox 

2. Tabel Outbox 

Tabel outbox berfungsi sebagai queue untuk pengiriman hasil rute yang 

telah diminta kepada penyimpan SMS yang diterima oleh server, setiap 

hasil proses pencarian terlebih dahulu disimpan kc dalam tabel outbox, 

kemudian server SMS akan mengirimkan hasil pencariannya ke 

pengguna yang meminta informasi. Informasi kolom pada tabel jalan 

adalah sebagai berikut: 

Primary Foreign 
Field Tipe Data Key Key Mandate>_ry 
INBOXID lnt y T y 
NOHP varchar(15} T T T 
SMS varchar(160} T T T 
JENISPENCARIAN char(2} T T T 

t- -
LOKASI1 int T T T 
LOKASI2 int T T T 
NODE11 int T T T 
NODE12 int T T T 
NODE21 int T T T 

J'::!QQE22 int T T T 
KENDARAAN char(1} T T T 
TGLKIRIM datetime T T T 
STATUS char(1} T T T 

Tabe//V-10 Outbox 

4.3 IMPLEMENTASI STRUKTUR DATA 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi dari perancangan 

data yang telah dibuat pada bab III. Masing - masing kelas akan diperlihatkan 

atribut yang dimiliki dan fungsi untuk masing - masing atribut. 



4.3.1 Kelas T AbstractHasbtable dan THash Table 

typ TAbstractHashtable - class(TObject) 
tkeys : 'T'Strings ; 
fvalues : TList ; 

end ; 
type THashElement - class(TObject) 
end ; 
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Pada kelas T AbstractHashtable terdapat dua variable yaitu fkeys dan 

fvalues, fkeys berfungsi sebagai penyimpan index dari objek yang disimpan 

sedangkan fvalues menyimpan objek yang akan disimpan, seperti dijelaskan pada 

perancangan data bahwa objek yang akan disimpan akan dikonversi terlebih 

dahulu menjadi kelas TI lashElernent. 

type TBashtable class(TAbstractHashtablel 
end ; 

Kelas THashtable adalah kelas collection digunakan untuk rnenyimpan 

objek-objek dari kelas yang lain baik sejenis maupun tidak sejenis. pada kelas ini 

disediakan fungsi-fungsi menarnbah, mencari, menghapus dan mensisipkan objek 

untuk mcmpermudah proses perhitungan daripada menggunakan array. 

4.3.2 Kelas TEdge, TEdges dan TScanEdges 

Type TEdge class 
SLartNode :TNode; 
EndNode :TNode; 
Jarak : double ; 
Jalan : String; 
Patokan : String ; 
Arah : Str ng' ) ; 
Kemacetan :TKamacetans; 
Lokasi :TLokas1s; 
Angkutan :Tangkutans; 
NamaAltPrnat1f : string; 
Larangan :TEdges; 

end ; 

Kelas TEdge adalah kelas yang menerangkan sebuah edge, Pada kelas ini 

juga terdapat kelas-kelas yang menerangkan kemacetan, lokasi atau angkutan 
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umum, juga informasi node-node yang menghubungkannya menjadi suatu edge. 

Pada kelas TEdge terdapat variabel larangan. variabel tersebut mcnyimpan edge-

edge yang tidak diperbolehkan belok. 

Type TEdges class(TAbstractEdges) 

end ; 

Kelas TEdges merupakan kelas turunan dari T AbstractEdges, kelas ini 

berfungsi sebagai penyimpan objek dari kelas TEdge karena kelas 

T AbstractEdges adalah kelas collection, TEdges juga berfungsi untuk mencari 

lokasi. tingkat kemacetan dan angkutan umum yang berada pada edge tertentu 

Type TScanEdges~class(TAbstractEdges) 
Bob ub e ; 

end; 

Kelas TScanEdges merupakan kelas turunan dari T AbstractEdges, pada 

kelas ini terdapat bobot yang berfungsi untuk menentukan bobot pada hasil 

pencarian rute, kelas ini juga untuk pemindai sementara dan pemindai permanen. 

4.3.3 Kelas TNode dan TNodes 

I 
Type TNode class 

NodeTD : inLeger ; 
end; 

Variabel NodeiD merupakan variabel untuk menyimpan index dari node 

tertentu. 

I Type TNodes class (THashtable) 
end ; 

Kelas TNodes berfungsi sebagai penyimpan node-node, pada kelas ini juga 

dapat mencari node-node tertentu yang berada di dalamnya. 



4.3.4 Kelas TLokasi dan TLokasis 

Typ~ TAbstractLokasi=class 
pub 

JenisLokasi : String ; 
LokasiiD: Integer ; 
Nama : String ; 
Alamat :Strjng ; 
Telp : String; 
NamaAlternatif : string ; 
Nodel , Node2 : integer ; 

end ; 
Type TLokasi~class(TAbstractLokasi ) ; 
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Kelas TLokasi mcnyimpan informasi-informasi lokasi tertentu, pada 

TLokasi terdapat variabel Node 1 dan Node2 berguna untuk menjelaskan bahwa 

lokasi tersebut berada antara Node 1 dan Node2. 

I TYPe TLokasis=class 

~ --------------------------------------------------~ 
Lokasi dari kelas TLokasi akan disimpan ke dalarn kelas TLokasis, pada 

kelas ini terdapat fungsi untuk mencari lokasi yang ada pada kelas tersebut. 

4.3.5 Kelas TKemacetao dan TKemacetans 

Type TKemacetan class 
MulaiJam :TDaleTime; 
SampaiJam : TDateTime; 
Ratio : integer ; 
Kecepatan : double ; 
Waktu :double ; 

end ; 

Variabel Waktu adalah hasil bagi antara variabel Jarak dari edge dan 

kecepatan berdasarkan Ratio tertentu., variabel tersebut akan digunakan untuk 

bobot pada pencarian rute. Setiap kecepatan mempunyai waktu tertentu, ini 

dijelaskan pada variabel MulaiJarn yang menjelaskan waktu awal kemacetan dan 

SampaiJarn menjelaskan waktu akhir kemacetan. 

I Type TKem.acetans class (THashtable) 
. end ; 
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Kelas TKemacetans untuk menyimpan objek-objek dari kelas TKemacetan, 

kelas ini dapat mencari kemacetan dengan parameter waktu tertentu. 

4.3.6 Kelas T Angkutan, T Angkutans dan TScanAngkutans 

Type TAngkutan class 
AngkutaniD : string; 
Nama : string ; 
Keterangan : String ; 

end; 

Kclas T Angkutan menyimpan informasi-infonnasi Angkutan tertentu, objek 

dari kelas ini berada pada objek kelas TEdge. 

I 
Type TAngkutans class CTBashtable 
end; 

Kelas T Angkutans menyimpan objek dari kelas T Angkutan, kelas ini dapat 

mencari angkutan berdasarkan kode dari angkutan. 

Type TScanAngkutans class(TAbstractAngkutans ) 
privat£ 

Weight : Integer; 
end; 

Kelas TScanAngkutans digunakan untuk memindai pencarian untuk 

mendapatkan angkutan minimal, untuk mengetahui apakah angkutan tersebut 

adalah angkutan minimal yang digunakan dapat dilihat pada variabel weight, nilai 

paling kecil dari weight adalah angkutan minimal yang akan digunakan. 

4.3. 7 Kelas T AbstractKonvertor dan TKonvertor 

Type TAbstractKonvertor-class 
Attr but : OalaA tr butes ; 

end ; 

Type TKonvertor class(TAbstractKonvertor ) 
end ; 
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Kelas TAbstractKonvertor merupakan kelas dasar untuk melakukan 

konversi data menjadi data graph, sedangkan kelas TK.onvertor digunakan untuk 

mengkonversi data atribut SHP menjadi data graph. 

4.3.8 Kelas T AbstractRute,TRutePribadi,TRuteUmum dan TRuteAngkutan 

Type TAbstractRute-class 
Edges :TEdges; 

end ; 

Kclas T AbstractRute merupakan kelas dasar untuk mencari rute baik 

menggunakan kendaraan pribadi ataupun angkutan umum, pada kelas tersebut 

terdapat variabel edges yang menjelaskan bahwa semua edge disimpan pada 

variahel tersehut. Terdapat dua fungsi utama pada kelas tersehut yaitu mencari 

rute tercepat dan rute terpendek, rute tercepat digunakan untuk mencari rute 

berdasarkan kendaraan. sedangkan rute terpendek digunakan untuk mencari rute 

angkutan minimal yang digunakan. 

Type TRutePribadi class(TAbstractRute ) 
end ; 

Kelas TRutePribadi adalah kelas untuk mencari rutc menggunakan 

kendaraan pribadi. fungsi RuteSMS untuk merubah data edge menjadi bentuk 

string hasil pencarian. 

I Type TRuteOmum class TAbstractRute ) 
. end ; -----------------

Kclas TRuteUmurn untuk rnencari rute menggunakan kendaraan urnurn, 

fungsi RuteSMS pada kelas tersebut berbeda dengan kelas TRutePribadi, hasil 

dari RuteSMS pada kelas tersebut yaitu hasil rute tercepat dan angkutan umum 

minimal yang akan digunakan. 



4.3.9 Kelas TSMS dan TReceiveSMS 

Type TSMS ass 
SMSC~r tr : String; 
DataSMS :TStrings ; 

end; 
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Kelas TSMS berfungsi sebagai pengirim dan penerima SMS, pada kelas 

tersebut terdapat variabel SMSCenter digunakan untuk menyimpan SMS Center 

dalam pengiriman SMS dan dalam penerimaan SMS, variabel DataSMS adalah 

variabel untuk menyimpan SMS yang diterima, dalam variabel terscbut data 

penerimaan SMS masih dalam encode PDU. 

typG TReoeiveSMS class 
~ms : array ' ISMSRer ; 

end ; 

Untuk menggunakan data pada DataSMS harus diubah terlebih dahulu 

menjadi kelas TReceiveSMS, kelas tersebut memberikan informasi isi SMS, 

pengirim dan waktu kirim. 

4.4 IMPLEMENTASI PROSES 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi dari perancangan 

proses yang telah dibuat pada bah III. Implementasi ini meliputi implementasi 

proses konversi data, pencarian rute dan pengiriman atau penerimaan SMS. 

4.4.1 Proses Konversi Data 

Sebelum melakukan pengkonversian data, harus menjalankan script avenue 

terlebih dahulu untuk menginputkan nilai pada field intersect. Adapun script 

avenue untuk menginput data intersect adalah sebagai berikut : 



.Lf (theThemeName = "Jalan " l then 

'Check 1f fields named " Intersects and Simpang" exist 

Intersects_exists = (theFTab . FindFieldC " Intersects" ) • NIL) . Not 

Simpang_exists = (theFtab . FindFleld( "Slmpang" ) NIL) . Not 

1f (lntersects_exists or Simpang_exists) then 

if (MsgBox . YesNo( "Overwrite f ield yang ada?", 

"Field Intersects dan Simpang sudah ada !", false)) then 

' if ok to overwrite , delete the fields as they may not be defined 

' as required by this script (eg ., created from another script) . 

1f (lntersects_exists) then 

theFTab. Remove Fields C {theFTab. nndField C " Intersects " l I l 

end 

1f (S1mpang_ex1sts) then 

theFTab . RemoveF1elds ( { theFTab . FindF.1eld ( "S.1mpang " l}) 

end 

else 

return n1l 

end '.1f (MsgBox ... ) 

end '~f 

aNewField • Field . Make (" Intersects " , *FIELD_VCHAR, 1000 , 0) 

theFtab.addF.lelds({aNewField)) 

aNewF1eld Field .Make ("Simpang", *FIELD_VCHAR, 255, 0) 

theFtab.addFields({aNewFieldll 

' Check if fields named "X- coord" and Y-coord " exist 

xl_exlsts • (theFTab . FindField( "StartX-coord" l ,. NIL) . Not 

yl_exists = (theFtab . FindField( "StartY-coord" l ""NIL) . Not 

x2_exists • (theFTab . FindField( "EndX- coord" ) • NIL) . Not 

y2_exlsts • (theFtab . FindField( "EndY-coord" l • NIL) . Not 

~f (xl_ex.1sts or yl_ex.1sts or x2_ex.1sts or y2_exists) then 

.1 f (MsqBox. YesNo( "Overwr.1te exist.1ng fields?" , 

"StartX-coord, StartY-coord or EndX-coord, EndY-coord flelds already 

ex.1st " , false)) then 

'lf ok to overwrite, delete the f.1elds as they may not be defined 

'as requ1red by this script (eg ., created from another script) . 

.1f (xl_exists) then 

thef"'l'ab . Remove Fields ( ( theFTab . Find Field ( "StartX-coord" )) J 

end 

if (yl_exists) then 

theFTab . Remove Fields ( ( theFTab . Findf i eld ( "StarLY-coord" I) I 
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end 

end 

1f (x2_exlsts) then 

theFTab . RemoveF1elds((theFTab . F1ndFielrl( "EndX-coord" )l) 

end 

1f (y2_exlsts) then 

theFTab . RemoveF1elds ( { theFTab . FindField ( "EndY-coord" l I) 

end 

else 

return nil 

end 

enrl 

xl • Field .Make ("StartX- coord",fiFIELO_LONG, 18 , 0) 

y1 • field .Make ("StartY- coord", fiFIELO_LONG, 18 , 0) 

x2 = f1eld . Make ("EndX-coord", JifiELO_LONG, 18 , 0) 

y2 • fleld . Make (" EndY-coord", !IFIELO_LONG, 18 , 0) 

theFTab.AddFields({xl,yl, x2, y2)) 
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Setclah field intersect diisi. selanjutnya dilakukan konversi. Dalam 

melakukan konversi, terlebih dahulu harus dibuat data input untuk konversi dan 

data output untuk basi l konversi, kemudian objek untuk konversi diciptakan. 

Dalam proses penciptaan objek diperlukan suatu objek dari kelas TDataAttribut, 

objek dari data input dipindahkan ke objek dari kelas TDataAttribut, setelah 

pemindahan data selesai, maka dilakukan konversi data, dalam pengkonversian 

membutuhkan objek dari TDataSRF, setelah melakukan konversi data dipindah ke 

dalam data output. Untuk lebih jelasnya, dapat digarnbarkan rnenggunakan 

sequence diagram sebagai berikut : 



lllliiYUJIJI ~ ../!ll'll!ll>ll Th!:;:-~-J 
I f T -r 
.lc....,.,...,. 

c .. ro I I I 
Cte*() I I 

I 
-) I 

I -..-.pn() I 
c.. 0.00 ... .,1 I I 

~-)1 T I I 
- l ·"-"'l I 1. I I 

!"- L 
p~ _1 .. ..-........... OUIO<A, 

I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 

Gombar / V-3 Sequence Diagram Konversi Data 

4.4.2 Proses Pencarian Rute 

~ 

I .1. crv.lt(l 

Coptal<lln 

Cltlfl(l 

~ 

f 
I 
I 

'J 
I 
I 
I 
I 

I 
Node sumber 
dan tujuan 

_.., 

~ 

~ I 
T I I 

I I I I 
I I I I 
I I I 

--~ I OO!tkunllk 

wetQ!( leAed dsamoan pemw>ent COf1nocle 

dl permaMnt sc:~nnet scaMef. yang 
ctan ,_.""""' masuk lemPG<a~Y betfiUI>U<l1lan 

P»dl tflmpor~~tfY ~::e<den I d""11"" node -
Gombar IV--I Sequence Diagram Fastest Path 

92 

Scbelum melakukan pencarian rute tercepat, node sumber dan node tujuan 

harus diciptakan terlebih dahulu, begitu juga objek edges yang menentukan jalan-

jalan yang ada. Setelah ketiga objek diciptakan, maka pencarian rute dimulai, 
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dalam pencarian rute langkah awal adalah mencari rute bobot paling kecil yaitu 

dengan mnecari terlebih dulu tingkat kemacetan pada waktu tertentu. dari hasil 

ratio kemacetan dan kecepatan dengan jarak untuk menentukan waktu rata-rata 

tempuh pada jalan tersebut. proses dilakukan terus menerus sampai rute 

ditemukan atau isi dari objek pemindai permanen kosong. 

Untuk mcncari rutc terpendek, sequence diagrarnnya hampir sama, hanya 

pada rute terpcndek penentuan tingkat kemacetan tidak dilakukan, sequence 

diagram untuk rutc terpendek adalah sebagai berikut: 

f 

we•ont tert<•c 11 aetmpan 

1 
cu p .. rm•nent ecenner-
n:~~~n ••liltnnva macuk 
p.edl!t temporary 
•cann•• 

I I 

n-= Crea eo ~ 
f; 1;;;;ri ~ =, .-
1 · I 

I 
l 

~~ h we1ght 1erkecll(b 
I 
I 

I 
I I 

Flnt. ho•estRull>() 1 ' ~ 
f ] I ,, 

Simp rute .f• dalam ob~h. ruto I 
1 t,J l 
I I I 
I I 1 
I I 1 
I I 1 

':;:;~:L,.dll' ~c. ,. node ll 
antara ~':ubungan 
:'::~~:~an =~an no<» 
permanen1 
scanner 

Gombar /V-5 Sequence Diagram Rule Terpendek 

4.4.2.1 Pencarian Rute Mengguoakao Keodaraao Pribadi 

r
c ,,.o!Qon lJ obJek un.tu oerm•,.n• 
ecanner 
••mpor•rv la.c •,.....•r den ..... 

Dalam pencarian menggunakan kendaraan pribadi kelas yang digunakan 

adalah kelas TRutePribadi yang diturunkan dari kelas abstractnya yaitu kelas 

T AbstractRutc, karena metode dari fungsi searchedges masih bersifat abstract, 
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maka fungsi scarchedges dioverride dengan metode yang baru, sequence diagram 

untuk fungsi searchedges pada kelas TRutePribadi adalah sebagai berikut : 

TRutePnbad1 

SearchEdges() 

<.. 

Jlka node 
awal 
berhubungan 
dengan node 
pada edge 
yang dltuJU 
maka edge 
terseb 

Create() 

TEdges 

> 
< 

< 

TScanEdges 

Gel() 
lnScanned() 

.> 

Add() 

Gombar /V-6 Sequence Diagram Fungsi SearchEdges pada Ke/as TRutePribadi 

4.4.2.2 Pencarian Rute Menggunakan Angkutan Umum 

Untuk mencari rute menggunakan kendaraan umum kelas yang digunakan 

adalah kelas TRuteUrnum, kelas tersebut juga turunan dari kelas T AbstractRute 

dan harus mengoverride fungsi searchedges pada kelas abstractnya perbedaan 

rnetodc pada fungsi searchedges pada kelas TRuteUmum adalah pada kelas 

TRuteUmum pada fungsi searchedges dilakukan pengecekan apakah terdapat 

angkutan umum pada edge tersebut. 



TRuteUmum 

Search Edges() 

<.. 

Jlka node 
awal 
bemubunga 
n dengan 
node pad a 
edge yang 
dltUJU maka 
ed 

Create() 

lEdges 

> 
< 

< 
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TScanEdqes 

Get() 
lnScanned( ) 

> 
isAdaAngkutan( ) 

< 
Add() 

Gambar /V-7 Sequence Diagram Fungsi SearchEdges pada Kelas TRuteUmum 

Oari fungsi scarchedges di atas, jika hasil pencarian rutc berhasil ditemukan, 

maka langkah selanjutnya yaitu mencari angkutan minimal yang digunakan. kelas 

untuk mencari angkutan minimal adalah kelas TRuteAngkutan turunan dari kelas 

T AbstractRute, sequence diagram untuk pencarian angkutan minimal adalah 

sebagai berikut : 



TRuteUmum 

RuteSM$() 

Create() 

TRuteAngkutan 

Creaaec) 

M'"matHigkutan() 

< 

TScanAngkui!!OS 

Create() 
> 

'-ld( ) > > 

Gamhar H -8 Sequence Diagram Pencarian Angkutan Minimal 
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Pada gambar di atas, kelas TRute umum menjalankan fungsi RuteSMS 

untuk mencari angkutan minimal, di dalam fungsi tersebut menciptakan objek dari 

kclas TRuteAngkutan dalarn penciptaan objek tersebut, dibuat edge-edge terlebih 

dahulu. untuk edge dari angkutan yang sejenis, bobotnya diberi nilai 1 sedangkan 

untuk yang tidak sejenis diberi nilai 2. 

4.4.3 Proses Pengiriman dan Penerimaan SMS 

Proses pengiriman SMS rnenggunakan kelas dari TSMS, pengiriman sms 

dengan rnenjalankan fungsi SendSMS, dalam fungsi tersebut pesan SMS diencode 

terlebih dahulu mcnjadi PDU kemudian dikirimkan melalui serial pori. 



Create() 

SendSMS( ) 

> 

> 
PDUToSMS() 

< 
Send2SMS 

Gombar /V-9 Pengiriman SMS 
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Proses penenmaan SMS data ditampung kedalam kelas TReceiveSMS, 

kelas TReceiveSMS dapat menampung banyak SMS 

: TRece1veSMS 

ReceiveSMS() 

> 
SMSToPDU() 

< 
Create() 

> 

Gombar /V-10 Penerimaan SMS 
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4.5 (MPLEMENTASI A"'JTAR MUKA 

Berikut ini adalah implementasi dari rancangan antar-muka yang telah 

dibuat pada bab III . 

Gambar IV-II Menu Dropdown Sistem 

eengolahan Data ~ver 

lol<ast 

Kemacetan 

An<j.utan lJrru'n 

'-"" ~· ~ ~ ........................ . . . -- . ~- ~- --~&-----· 

Gamhar /V-12 Menu Dropdown Pengolahan Data 
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Gombar !V-14 Contoh Status Server AkJif 

Gamhar !V-15 Conloh Pengmman SMS oleh pengguna 

Gombar IV-16 Contoh Penerimaan SMS o/eh pengguna 



BABV 

UJI COBA DAN EVALUASI 

Pada bab ini dibahas mengenai uji coba terhadap aplikasi yang telah 

dibangun. Uji coba ini, uji coba yang dilakukan yaitu uji coba konversi data, 

pencarian rute menggunakan kendaraan pribadi maupun angkutan umum, uji coba 

pencarian rute tercepat dan uji coba pengiriman dan penerimaan SMS. Dan 

evaluasi dilakukan untuk mendapatkan kebenaran dalam melaksanakan uji coba. 

5.1 LINGKUNGAN PELAKSANAAN UJI COBA 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai lingkungan UJI coba yang 

meliputi perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan. Spesifikasi 

perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam pengujian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Prosesor lntel Pentium IV 2400 MHz 

Perangkat Keras Memory 512MB 

GSM Modem : Handphone Siemens MC60 

Perangkat Lunak Sistem Operasi : Microsoft Windows XP Pro. 

Tabel V-1 Lingkungan Pengujian Aplikast 
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5.2 PELAKSAI\IAAN UJI COBA 

5.2.1 Uji Coba Konversi Data 

Hasil konversi data yang dihasilkan berupa data graph dengan node-node 

yang sating berhubungan sehingga membentuk edge, gambar di bawah tru adalah 

hasil dari uji coha pengkonversian data . 
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Gombar V-2 Hasil Konversi 

5.2.2 U ji Cob a Pencarian Rute 

5.2.2.1 Uji Coba Skenario I 
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Uji coba pada skenario I yaitu UJI coba dengan mcncari rutc dengan 

kendaraan pribadi pada waktu tertentu, adapun hasil SMS yang dikirimkan oleh 

pengguna dan diterima oleh aplikasi terlihat pada gambar di bawah ini : 



a-d: ]l r---r I l ll) lf tl I --
Gombar V-3 SMS Pencarian Rule untuk. Kendaraan Pribadi yang Diterima oleh Aplik.asi 
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Pada gambar di atas. pengguna mencari rute dari mulyorejo menuju ke ITS. 

Output dari pencarian rute tersebut terdapat dua SMS, hasil dari pengiriman SMS 

di atas akan diproses oleh aplikasi, hasil pencarian SMS tersebut akan dikirimkan 

kembali ke pengguna yang meminta, adapun hasil SMS yang akan dikirimkan 

adalah sebagai berikut : 

: __. E.to [dt l!leW ~ Fgmot &ecords lools l(iJr'dow ljlfp 

I I r 

lndah 
dr Gdg Moblla8 kt KWaya tndah(T)OI\ KWaya tndah(T)O<~ dr Bndran rrs ke Raya rTS(TL)O sampa1 d1 ITS 

Record .!!_ r---1 • l •tJ •~ rJ 2 

~- -
Gombar V-4 Hasil Pencarian Rute Untuk Kendaran Pribadi 
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5.2.2.2 Uji Coba Skeoario II 

Uji coba pada skenario 1I yaitu uji coba untuk mencari rute dengan 

menggunakan angkutan umum. Adapun hasil pengiriman SMS yang diterima 

aplikasi untuk pencarian rutenya yaitu : 

_.._ - .... 
Gam bar V-5 SMS Pencarian Rule unluk Angkulan Umum yang Diterima oleh Aplikasi 

Hasil dari pcngiriman SMS di atas, pada kolom kendaraan bernilai U, hal ini 

menunjukkan bahwa pencarian rute tersebut untuk angkutan umum, hasil 

pencarian SMS tersebut akan dikirimkan kembali ke pengguna, adapun hasil 

pcncarian rutenya adalah sebagai berikut : 

: .J E'o f.dl ~ ~ F1P* &ecords 
1 ...-:, • ,j :J. J ...l ~ ~ 

/1)0/\ Lyne l2 Arah MulyosanOV McO MulyosanO/\ Lyne 

Record: II• 1) I 
Dot~-

(ill d z < 

Gambar V-6 SMS Pencarian Rule untuk Angkulan Umum yang Diterima oleh Aplikasi 
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5.2.2.3 Uji Coba Skenario III 

1 Jasil uji coba skenario III adalah membandingkan apakah hasil rute tersebut 

adalah rute tercepat, dengan mengisi tabel kemacetan pada waktu tertentu. lsi dari 

tabel kemacetan tersebut adalah sebagai berikut 

Record: lJ ~ I 
Datasheet V.ew 

....... 
• -..J 

Node1 Node2 MulaiJam 
517 657 12 00 AM 
544 561 12-00 AM 
561 518 12.00 AM 

0 0 

1 ct=IEJI~ ci 3 

Gambar V-7 Tabel Kemacetan 

10 
10 
0 

Pada pcncarian untuk skenario l, dengan mengisi tabel kemacetan tertentu 

memberikan hasil yang berbeda dengan skenario I pada sumber dan tujuan 

pcncarian yang sama, hasil pencarian rutenya adalah sebagai berikut : 



: _j Eie tdl ~ Insert Furmat Records !ools ~ 1:1$ 

!...-' • L~ .2 IJ..l7 l il ~ '] ,:.,.1 
----~~~~~~~~~ 

'JrJ 
SMS 
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(1/1)0/\ MulyoreJo(T)O/\ Sutorejo(T)O=> dr P3An ke Mulyosan(S)O/\ Mulyosan(S)O/\ Mulyosan(S)O=> dr 

I 

Record: 11•)3] I 
o,tasheet 't'!e¥1 

z Cill of 2 < 

Gombar V-8 Hasil Pencarian Rule Skenario Ill 

5.2.3 Uji Coba Pengiriman dan Penerimaan SMS 

) 

Setelah melakukan pencarian rute. hasilnya akan dikirirnkan oleh aplikasi, berikut 

ini hasil pengiriman SMS dilakukan oleh aplikasi: 

Gombar V-9 Hasil Pengiriman oleh Aplikasi 

Gombar V-10 Lanjutan I Hasil Pengiriman oleh Aplikas1 
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Gambar V-II Lanjutan 2 Hasil Pengiriman oleh Aplikosi 

Adapun hasil pengiriman pengguna akan dikirimkan kc dalam tabcl inbox, isi dari 

SMS yang dikirimkan oleh pengguna dan diterima olch aplikasi adalah sebagai 

berikut: 

Ee fdit ~ !nsert FQrmat Records Iools Wfldow !jelp 

(AutoNumber) 

Record: .!.U_:j I 
Datasheet Vrew 

11 

Gombar V-12 SMS yang Diterima Aplikasi 
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5.3 PELAKSANAAN Ev ALUASI 

5.3.1 Evaluasi Konversi Data 

Pada proses konversi data, data sebelumnya adalah data atribut untuk SHP. 

gambar di bawah ini adalah data atribut dari SHP : 

Gombar V-1 3 Data Atribut pada SHP 

Gambar di bawah mt adalah gambar peta digital dari SHP dengan 

mengoperasikan software ArcView 3.1, gambar tcrsebut dicapture pada posisi 

sesuai dengan gambar pada hasil evaluasi. 
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Gambar V-1-1 Peta Digital Dari Arc View 

Hasil peta dari A reView peta digambarkan dengan garis-garis sesuai dengan posisi 

jalan, pada uji coba gambar hasil konversi berupa node-node dan edge-edge, 

namun data hasil konversi mempunyai edge dan node untuk menentukan arab dan 

belokan jalan. 

5.3.2 Evaluasi Pencarian Rute Menggunakan Keodaraan Pribadi 

Hasil pencarian rute untuk kendaraan pribadi dari MuJyorejo ke ITS ditunjukkan 

pada garis tebal 
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Gamhar V-15 Hasil Pencarian Rute Menggunakan Kendaraan Prihadi 

Dari gambar di atas. sesuai dengan rutc yang dihasilkan oleh SMS pada uji 

coba. keterangan arab pada SMS yang diterima pengguna sesuai dengan gambar 

di atas. 

5.3.3 Evaluasi Peocarian Rute Meogguoakao Angkutan Umum 

I Iasil pencarian rute untuk angkutan umum dari Mulyorejo ke ITS ditunjukkan 

pada garis tebal 

--

Gumhar V-16/lasi/ Pencarian Rule Menggunakan Angkutan Umum 

Dari gambar di atas, sesuai dengan rute yang dihasilkan oleh SMS pada uji 

coba, bahwa rute dari Mulyorejo ke ITS mcnggunakan angkutan umum ternyata 
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mempunyai hasil yang berbed~ karena untuk sampai ke ITS angkutan yang ada 

bcrada pada jalan yang bergaris tebal. 

5.3.4 Evaluasi Rute Tercepat 

Basil pcncarian rute sebelum tabel kemacetan diisi data dan setelah diisi 

menunjukkan hasil yang berbeda, hal ini menunjukkan bahwa kemacetan 

mempengaruhi pencarian rute. 

5.3.5 Evaluasi Pengiriman dan Penerimaan SMS 

Oari hasil uji coba pembacaan data SMS dan penyimpanan data SMS ke 

dalam database diperoleh data-data sebagai berikut: 

I . Pembacaan isi SMS dari handphone dapat berjaJan dcngan baik. Hal ini 

dapat dilihat pada bahwa data dapat ditampung pada bz~ffer sebelurn data 

dimasukkan ke dalam database. 

2. Penyimpanan data SMS ke dalam database dapat berjalan dengan baik . 

Hal ini dapat dilihat dengan masuknya data di dalam buffer ke dalam 

tabel inbox serta dapat ditampilkan pada handphone. 
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PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan uji coba yang telah 

dilakukan. Selanjutnya diberikan beberapa saran yang mungkin dapat digunakan 

untuk mengcmbangkan hasil yang diperoleh pada tugas akhir ini. 

6.1 KESIMPllLAN 

Setelah dilakukan serangkaian uji coba dan analisa terhadap aplikasi, rnaka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Format data graph hasil konversi beserta informasi-informasi yang 

discdiakan dapat menunjukkan arah serta pedoman-pedoman yang dapat 

membuat informasi rute lebih jelas dan informatif daripada rute yang 

hanya mcnunjukkan namajalan saja. 

2. Algoritma Dijkstra dapat diimplementasikan untuk pencarian rute. 

dalarn pencarian rute tersebut rnempunyai banyak bobot di antaranya 

bobot jarak, kemacetan, waktu dan angkutan umum. 

3. Hasil dari pencarian rute baik dengan menggunakan kendaraan pribadi 

ataupun angkutan umum dengan memanfaatkan SMS dengan 

menunjukkan arah-arah dan pedoman sesuai dengan hasil pencarian rute 

yang ada pada data. 
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4. SMS yang dikirimkan oleh pengguna dapat diterima sesuai dengan yang 

dircncanakan seperti terlihat pada gam bar V -8 sarnpai Y- t t dan hasil 

pencarian rutenya dikirirnkan kembali ke pengirim. 

6.2 SARAN 

Aplikasi Pencarian rute menggunakan SMS ini dirancang dcngan hasil 

pengiriman format SMS yang singkat dan jelas, sehingga seorang pcngirim dapat 

memahami maksud dari hasil rute yang dicari, narnun aplikasi ini masih dapat 

dikembangkan. adapun pengembangan aplikasi yang disarankan adalah sebagai 

berikut: 

I. Pengkonversian data yang diambil adalah data koordinat awal dan akhir, 

jika terdapat jalan yang berbelok setengah lingkaran dan data atribut dari 

jalan tersebut hanya satu record saja. maka jalan tersebut tidak dianggap 

belok setengah lingkaran tetapi ditarik garis lurus antara koordinat awal 

dan koordinat akhir, jika dengan pengkonversian data yang lebih baik 

maka akan mcnghasilkan pencarian yang lebih baik pula. 

2. Manajemen data lokasi. kemacetan. rute angkutan dan pedoman­

pedoman dilakukan setelah melakukan konversi, jika pengkonversian 

data lagi maka data-data tersebut di atas akan tidak valid, oleh karena itu 

untuk data-data di atas, sebaiknya data tersebut sudah berbentuk data 

geografis, sehingga jika melakukan konversi data. maka data tersebut di 

atas juga dilakukan konversi. 

3. Untuk pencarian rute tercepat parameter yang digunakan adalah 

kemacetan yang ter:jadi, padahal parameter-parameter yang menentukan 
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suatu rute tercepat tidak hanya kemacetan, misalnya jalan rusak, ada 

galian pipa PDAM, banjir dan lain-lain, dalam aplikasi ini parameter-

parameter di atas tidak dimasukkan. 
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